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ABSTRAK

Nizamudin Imam Santoso. NIM, B92215057, 2019. Membangun
Kesiapsiagaan Masyarakat dalam Menghadapi Risiko Bencana Kebakaran
melalui Sistem Informasi Geografis di Desa Kalanganyar Kecamatan Sedati
Kabupaten Sidoarjo.

Penelitian ini berusaha membangun kesiapsiagaan masyarakat yang
didahului dengan pemetaan kondisi kawasan dan kesiapsiagaan masyarakat
terhadap risiko bencana kebakaran. Dalam membangun kesiapsiagaan melalui
beberapa strategi yang dilakukan agar proses yang dilalui berjalan dengan lancar
diantaranya dengan memahami kawasan. Upaya edukasi risiko bencana
kebakaran yang dilakukan untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan hingga
kesadaran masyarakat. Tujuan dari penelitian ini merupakan langkah awal dalam
pengurangan risiko bencana kebakaran.

Dalam proses penelitian yang dilakukan di Desa Kalanganyar, peneliti
menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) yang melibatkan
pihak-pihak terkait yang dianggap berperan penting dalam mengkaji setiap
masalah. Hal i dilakukan untuk membuka kesadaran masyarakat akan
pentingnya memahami kesiapsiagaan dalam menghadapi risiko bencana
kebakaran yang suatu saat terjadi secara tiba-tiba di masyarakat.

Melalui proses penelitian dan pendampingan yang sudah dilakukan
selama 3 bulan di Desa Kalanganyar menyimpulkan perlu diadakan pendidikan
sebagai langkah awal terbangunnya kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
risiko bencana kebakaran. Selain itu juga dilakukan pembuatan peta sebagai
media informasi dan sarana pembelajaran masyarakat dalam memahami
kawasannya. Riset partisipatif ini diharapkan mampu menjadi stimulus bagi
masyarakat dalam meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi risiko
bencana.

Kata Kunci: Kesiapsiagaan, Sistem Informasi Geografis dan Bencana Kebakaran
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Laju perkembangan ekonomi yang semakin pesat membuat intesitas
kegiatan menjadi meningkat dan pemanfaatan lahan yang semakin padat.
Pertumbuhan kawasan pemukiman ini semakin lama semakin meningkat
seiring pertumbuhan jumlah penduduk dan kondisi perekonomian. Berbagai
masalah turut muncul bersamaan dengan meningkatnya pemukiman padat
saat ini sedangkan pembangunan cenderung terfokus pada pengembangan
ekonomi. Pemukiman adalah bagian dari lingkungan hunian terdiri atas lebih
dari satu satuan perumahan, mempunyai prasarana, sarana, utilitas umum,
serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan atau
kawasan perdesaan. '

Pemukiman padat adalah pemukiman yang mana tidak terdapat ruang
terbuka hijau, kerapatan bangunan dan kepadatan penduduknya sangat tinggi.
Dampak pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat sangat berkaitan
erat dengan masalah tata ruang pada pemukiman, dalam hal ini pemanfaatan
ruang disekitar rumah. Dengan kondisi tersebut setiap penghuni secara tidak
sadar telah membentuk ruang pemukiman sebagai area yang dimilikinya.
Fenomena yang seperti ini cenderung terlihat jelas di pemukiman padat di

Desa Kalanganyar.

I'UU RI Nomor 1 tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Pemukiman.



Menurut Bu Saroh selaku penggerak PKK menjelaskan alasan
terbentuknya pemukiman padat yakni karena bertambahnya sanak saudara.
Misalnya seperti habis menikahkan anaknya atau mempunyai anak yang
sudah berkeluarga. Hal ini membuat masyarakat membuat rumah dengan
memanfaatkan lahan yang masih kosong di area pemukiman bahkan hingga
memanfaatkan lahan bekas kandang sapi. Selain fenomena tersebut juga
banyak rumah kosong yang sudah tidak ditinggali karena sang pemilik sudah
meninggal atau sudah pindah, sedangkan sang anak yang dulu telah dibuatkan
atau membuat rumah sendiri tidak mau kembali menempati rumah orang
tuanya.’

Pemukiman yang padat mempunyai sebuah risiko bencana yang tidak
disadari oleh masyarakat. Bencana adalah suatu peristiwa dan kondisi yang
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu terjadi karena faktor alam atau ulah
manusia, terjadi secara tiba-tiba bisa juga perlahan, menimbulkan hilangnya
jiwa manusia; harta benda; kerugian sosial ekonomi; kerusakan lingkungan,
berada di luar kemampuan masyarakat untuk menanggulanginya.® Wilayah
Kabupaten Sidoarjo yang rentan akan ancaman bencana kebakaran salah

satunya berada di Desa Kalanganyar.

2 Wawancara dengan Bu Saroh tanggal 23 Maret 2019 pukul 11.00 WIB.
3 Nurjanah, dkk, Manajemen Bencana, 2013, hal 11.



Tabel 1.1

Jumlah Kebakaran Tahun 2015-2018 di Sidoarjo

Tahun Jumlah Kejadian
2015 280
2016 125
2017 24
2018 359
Jumlah 788

Sumber: BPBD Sidoarjo

Dalam kurun waktu 5 tahun pada tahun 2015 sampai 2018 data
mengenai kejadian bencana kebakaran di Sidoarjo menunjukan total
mencapai 788 kejadian. Pada tahun 2015 sebanyak 280 kejadian lalu
mengalami penurunan pada tahun 2016 dengan jumlah kejadian sebanyak
125. Tahun berikutnya yakni pada tahun 2017 mengalami penurunan yang
signifikan sebanyak 24 kejadian. Dalam 2 tahun antara tahun 2016 dan 2017
kejadian bencana kebakaran turun drastis dari 280 kejadian menjadi 24
kejadian bencana kebakaran. Berkaca pada tahun sebelumnya tahun 2018
diharapkan angka kejadian menurun kenyataannya malah meningkat drastis
sebanyak 359 kejadian. Pada tahun 2018 cukup mengherankan dimana 2 tahu
sebelumnya kejadian bencana bmengalami penurunan yang signifikan tapi
angka kejadian bencana kebakaran pada tahun 2018 malah mengalami
peningkatan jumlah kejadian. Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa

bencana kebakaran tidak bisa dianggap sepele karena pada dasarnya bencana



kebakaran merupakan bencana yang tidak bisa diprediksi kapan terjadi.
Kesiapsiagaan tentu harus ditingkatkan walaupun angka kejadian bencana
mengalami penurunan.

Gambar 1.1

Peta Risiko Kebakaran Kabupaten Sidoarjo

Sumber : BPBD Sidoarjo
Dari gambar peta di atas bisa disimpulkan bahwa Kabupaten Sidoarjo
merupakan wilayah dengan kelas risiko bencana kebakaran yang tinggi.
Wilayah yang masuk dalam kelas risiko yang tinggi berada di wilayah pusat
pemerintahan hingga merambat ke wilayah timur dan utara. Hal itu bisa
dibuktikan dengan kepadatan bangunan dan jumlah peristiwa yang terjadi.
Untuk wilayah yang berada dipinggiran selatan dan barat masuk dalam kelas

risiko yang sedang dan rendah. Diantara banyaknya wilayah yang masuk

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



dalam kelas risiko yang tinggi di peta tersebut, Kecamatan Sedati merupakan
salah satunya.

Wilayah Kabupaten Sidoarjo yang rentan akan ancaman bencana
kebakaran salah satunya berada di Desa Kalanganyar. Desa Kalanganyar
merupakan salah satu desa di Kecamatan Sedati tepatnya di sebelah timur
Kabupaten Sidoarjo. Jika kita lihat tata ruang wilayahnya, Desa Kalanganyar
merupakan wilayah dengan pemukiman yang cukup padat. Pemukiman yang
padat ini tak lain dikarenakan meningkatnya penduduk, semakin banyak
penduduk maka semakin banyak pula tempat tinggal yang dibangun hingga
tanpa sadar membentuk pemukiman padat.

Bencana kebakaran menurut BNPB adalah bencana yang lebih banyak
disebabkan oleh kelalaian manusia (human error) dengan dampak kerugian
harta benda, stagnasi atau terhentinya usaha, terhambatnya perekonomian dan
pemerintahan bahkan korban jiwa. sedangkan menurut NFPA (National Fire
Protection Association), bencana kebakaran adalah suatu peristiwa yang
melibatkan tiga unsur yaitu bahan bakar yang mudah terbakar, oksigen yang
ada dalam udara, dan sumber energi atau panas yang berakibat menimbulkan
kerugian harta benda, cidera, bahkan korban jiwa. secara sederhana penelitian
dari Amir (2013), Kebakaran adalah situasi dimana suatu tempat atau lahan
atau bangunan dilanda api serta hasilnya menimbulkan kerugian.*

Bencana kebakaran terjadi tidak mengenal waktu sehingga

kejadiannya tidak dapat diprediksi kapan dan dimana peristiwa ini dapat

* Sony Prabowo Krishandy, Analisis Risiko Kebakaran di Kampung Sekitar Kali Code, Laporan
Kerja Praktik, hal 12.



terjadi oleh karena itu kebakaran dapat dikatakan sebagai api yang tidak
dikehendaki.®> Kebakaran sebenarnya adalah kondisi natural akibat
persentuhan bahan bakar (fuel), oksigen dan panas atau kalor yang tidak
dikehendaki. Daerah yang rentan terhadap bahaya kebakaran dicirikan oleh
kondisi fisik bangunan itu sendiri biasanya terjadi pada pemukiman padat
dengan pola tidak teratur yang memiliki kualitas bahan bangunan rendah,
ditambah dengan minimnya fasilitas pemadam kebakaran, jarak antar rumah
yang sempit menyulitkan mobil petugas pemadam kebakaran dan kurang
berfungsinya hidran akan memudahkan perembetan api.®

Dari hasil assesmen awal yang telah dilakukan, bahwasanya pernah
terjadi kebakaran di pemukiman desa Kalanganyar pada tahun 2018 pukul 8
malam yang disebabkan obat nyamuk yang terjatuh di karpet yang terletak di
ruang tamu tanpa sepengetahuan pemilik rumah yang berada di ruang
keluarga. Pemilik rumah pun baru menyadari ketika api sudah membesar dan
membakar karpet dengan luas 1x2 meter tersebut. Kebetulan juga pemilik
rumah sudah tua dan dalam keadaan sakit sehingga tak mampu
menyelamatkan harta benda karena untuk menyelamatkan diri sudah
kesulitan. Api pun cepat membesar dan sudah membakar atap rumah
beruntung warga mengetahui adanya kebakaran tersebut dan langsung
mencari air untuk memadamkan api. Dari kejadian tersebut tidak ada korban
Jiwa tapi mengalami kerugian harta benda. Sangat disayangkan unit pemadam

kebakaran datang terlambat ketika api sudah mulai padam. Keterlambatan

5 Suprapto, Telaah Kebakaran dan Mengantisipasinya, 2005, hal 17.
® Suharyadi, Kebakaran dan Perencanaan Bangunan, 2001, hal 89.



yang terjadi disebabkan karena jarak lokasi kebakaran yang jauh dari kantor
pemadam kebakaran disamping itu juga selalu macet.’

Lalu pada tahun 2012 kurang lebih 7 tahun yang lalu saat malam hari
terjadi kebakaran di sebuah rumah seorang penjual bensin eceran bernama
Pak Nasikhin. Kebakaran terjadi disinyalir karena dari bensin yang terkena
percikan api dan langsung menyambar rumah penjual bensin tersebut. Dalam
sekejap rumah pun hangus terbakar dan warga hanya memadamkan api
dengan menyiram air menggunakan ember. Sedangkan unit pemadam
kebakaran datang terlambat ketika api sudah mulai padam, keterlambatan
tersebut tak lain karena jarak yang jauh. Lalu terjadi lagi korsleting listrik
yang hampir menyebabkan kebakaran di sebuah rumah saat siang hari
beruntung pemilik rumah mengetahui sehingga hanya teras rumah saja yang
terbakar.®

Dalam laporan proyek Lao Urban Fire Risk Assessment Mapping in
Vientiane Capital, pemetaan zonansi risiko bencana kebakaran dilakukan
bertujuan untuk menentukan unit peta yang dapat menggambarkan faktor-
faktor risiko bencana kebakaran. Faktor penyebab adanya kebakaran di
pemukiman adalah yang pertama terkait dengan ancaman yaitu ada BBM,
LPG, dan jaringan listrik. Kedua terkait kerentanan yaitu kepadatan
bangunan, bangunan semi permanen, jangkauan layanan pemadam
kebakaran, dan aksesibilitas yang buruk. Ketiga terkait dengan kapasitas yaitu

belum adanya Alat Pemadam Api Ringan (APAR), kurangnya ruang terbuka

7 Wawancara dengan Kiai Fagih korban kebakaran pukul 10.00 WIB.
8 Wawancara dengan Mbak Tria masyarakat Desa Kalanganyar pukul 11.30 WIB.



hijau, kurangnya pengetahuan masyarakat dalam tanggap darurat bencana
kebakaran, dan belum adanya tim tanggap darurat bencana.

Salahuddin mengutip dari Marty Seligman menyatakan bahwa apabila
masyarakat menitikberatkan pada bahaya disekitar mereka, hal ini dapat
membantu masyarakat tumbuh lebih aman. Konsekuensi dari menghindari
bahaya adalah menyelamatkan hidup.’ Padahal, dampak kebakaran sangat
besar jika tidak adanya kesiapsiagaan dan mitigasi di kawasan tersebut. Perlu
adanya pengadaan fasilitas pencegahan kebakaran dan pemadaman kebakaran
di tiap-tiap gang. Selain itu, pelatihan tanggap darurat kebakaran untuk
masyarakat juga dapat dilakukan untuk mencegah dan meminimalisir adanya
kerusakan dan kerugian yang lebih besar. Hal yang terpenting yaitu
pembuatan kebijakan dari pemerintah desa dengan terbentuknya tim tanggap
bencana di tiap-tiap RT sebagai bentuk upaya saving group.

Jika melihat dari dari data riwayat kejadian yang didapat dapat
disimpulkan bahwa bencana kebakaran bisa terjadi kapan saja, dimana saja,
dan dalam kondisi apapun. Penyebab kebakaran pun bisa disebabkan karena
keteledoran dalam menempatkan barang yang mudah terbakar dan korsleting
listrik serta layanan pemadam kebakaran yang jauh sehingga mengalami
keterlambatan dalam penanganan bencana kebakaran ditambah lagi belum
adanya Alat Pemadam Api Ringan (APAR). Hal tersebut diperparah dengan
ketidaktahuan mengenai informasi akan ancaman dan kerentanan yang

menyelimuti mereka. Untuk mengatasi fenomena tersebut dibutuhkan sebuah

° Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya: LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal.93



pandangan tentang kesiapsiagaan dengan melihat risiko bencana sebagai
sesuatu yang bisa dihindari dengan meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai informasi terkait bencana hingga ketrampilan mengenai
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana agar mereka siap jika bencana itu
datang.

Maka dari itu penelitian ini akan mengambil fokus penelitian dengan
konsep dan topik yang berhubungan dengan kesiapsiagaan dalam menghadapi
risiko bencana kebakaran dengan pendekatan pengorganisasian masyarakat.
Sehingga penelitian ini berkesempatan mengambil fokus dan isu yang
berjudul “Membangun Kesiapsiagaan Masyarakat dalam Menghadapi Risiko
Bencana Kebakaran melalui Sistem Informasi Geografis di Desa Kalanganyar
Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo™.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini memunculkan beberapa masalah yang berfokus pada
beberapa hal sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi kawasan dan kesiapsiagaan masyarakat Desa
Kalanganyar terhadap risiko bencana kebakaran?
2. Bagaimana strategi yang efektif dalam membangun kesiapsiagaan

masyarakat menghadapi risiko bencana kebakaran di Desa Kalanganyar?
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C. Tujuan
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini
bertujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui kondisi kawasan dan kesiapsiagaan masyarakat Desa
Kalanganyar terhadap risiko bencana kebakaran.
2. Mengetahui strategi yang efektif dalam membangun kesiapsiagaan
masyarakat menghadapi risiko bencana kebakaran di Desa Kalanganyar.
D. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari
beberapa aspek. Maka dari itu tujuan dari penelitian ini sebagi berikut:
1. Secara Teoritis
a. Sebagai tambahan referensi terkait pengetahuan tentang program studi
Pengmbangan Masyarakat Islam
b. Sebagai tugas akhir perkuliahan di Fakultas Dawah dan Komunikasi
program studi Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel Surabaya.
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2. Secara Praktis

a. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman
dan refleksi terkait membangun kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana kebakaran.

b. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi terkait
membangun kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana
kebakaran.

Strategi Mencapai Tujuan
Permasalahan padatnya pemukiman yang disertai belum adanya
kesiapsiagaaan masyarakat dalam menghadapinya dapat berdampak pada
meningkatnya risiko bencana kebakaran yang berada di Desa Kalanganyar.
Selain itu masalah pada kapasitas mayarakat yang kurang terampil dalam
menghadapi bencana kebakaran jika hal itu terjadi secara tiba-tiba seperti
tidak adanya pelatihan tanggap bencana kebakaran, tidak tersedianya Alat
Pemadam Api Ringan (APAR), dan kurangnya ruang terbuka. Belum lagi
akses dan jangkauan layanan pemadam kebakaran yang tidak terjangkau
karena lokasi Desa Kalanganyar yang berada di wilayah pinggiran. Dari
sinilah isu mengenai kesiapsiagaan harus diperhatikan sebagai bentuk upaya
terjaminnya kehidupan masyarakat yang aman, nyaman, dan sejahtera.
1. Analisis Masalah
Permasalahan belum adanya kesiapsiagaaan masyarakat dalam
menghadapi risiko bencana kebakaran di pemukiman padat bisa

berdampak pada kehidupan masayarakat Desa Kalanganyar seperti trauma,
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menimbulkan korban jiwa, bahkan sampai hilangnya harta benda. Seperti

yang di gambarkan di dalam pohon masalah di bawabh ini.

?

Bagan 1.1
Pohon Masalah
Kemiskinan Cacat atau meninggal
3 dunia
Hilangnya harta
benda Korban jiwa

T

Gangguan jiwa
A

Trauma

Belum adanya kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi risiko bencana

kebakaran

?

Rendahnya kesadaran

masyarakat mengenai

kesiapsiagaan bencana
kebakaran

?

Belum adanya pengetahuan
masyarakat mengenai
kesiapsiagaan bencana

kebakaran

f

Belum adanya pendidikan
mengenai kesiapsiagaan
bencana kebakaran

A

Belum ada sarana
prasarana untuk
kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi
bencana kebakaran

A

Belum ada yang
memfasilitasi sarana
prasarana untuk
kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi bencana
kebakaran

A

Belum ada yang
menginisiasi adanya sarana
prasarana untuk
kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi bencana
kebakaran

Sumber: FGD dengan masyarakat
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Inti permasalahan dari pohon masalah ini adalah belum adanya
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi risiko bencana kebakaran.
Hal ini berdampak pada kehidupan masayarakat Desa Kalanganyar seperti
trauma, menimbulkan korban jiwa, bahkan sampai hilangnya harta benda.
Dampak ini mengakibatkan terganggunya kehidupan masyarakat,
masyarakat menjadi miskin karena mengalami kerugian akibat hilangnya
harta benda karena kebakaran, ada yang kehilangan nyawa baik dirinya
sendiri maupun keluarganya dan ada juga yang mengalami kecacatan
akibat bencana kebakaran, selain itu masyarakat mengalami gangguan
psikologis atau depresi karena tidak bisa menerima kenyataan yang terjadi
bahwa keluarga dan harta bendanya ludes.

Jika diusut dalam akar permasalahan yang berada di Desa
Kalanganyar ada pada bagan di atas dibedakan menjadi dua faktor, yaitu
masalah manusia dan masalah sarana prasarana.

Pertama, akar masalah dari faktor manusia yaitu disebabkan
rendahnya kesadaran masyarakat mengenai kesiapsiagaan bencana
kebakaran. Hal ini terjadi kerena belum adanya pengetahuan masyarakat
mengenai kesiapsiagaan bencana kebakaran. Selain itu juga karena belum
adanya pendidikan mengenai kesiapsiagaan bencana kebakaran.

Terakhir, akar masalah pada sarana prasarana yaitu belum adanya
sarana prasarana untuk kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
bencana. Hal ini terjadi karena belum ada yang memfasilitasi sarana

prasarana untuk kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana dan
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belum ada yang menginisiasi adanya sarana prasarana untuk kesiapsiagaan

masyarakat dalam menghadapi bencana.

. Analisis Harapan

Berangkat dari inti masalah yaitu belum adanya kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi risiko bencana kebakaran di Desa
Kalanganyar akan menjadi harapan sehingga dari masalah tersebut
menjadi tujuan mencari cara untuk menemukan strategi agar ada
perencanaan untuk menyiapkan masyarakat dalam menghadapi risiko
bencana kebakaran. Untuk menggambarkan analislis tujuan dapat dilihat

pada pohon harapan dibawah ini.



Bagan 1.2

Pohon Harapan

15

Terbangunnya masyarakat yang siap siaga dalam menghadapi risiko

bencana kebakaran

A

Adanya kesiapsiagaaan masyarakat dalam menghadapi risiko bencana

kebakaran

*

?

Timbulnya kesadaran

masyarakat mengenai

kesiapsiagaan bencana
kebakaran

?

Adanya pengetahuan

masyarakat mengenai

kesiapsiagaan bencana
kebakaran

T

Adanya pendidikan
mengenai kesiapsiagaan
bencana kebakaran

?

Ada sarana prasarana untuk
kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi bencana
kebakaran

?

Ada yang memfasilitasi
pengadaan sarana prasarana
untuk kesiapsiagaan
masyarakat dalam
menghadapi bencana
kebakaran

Ada yang menginisiasi
adanya sarana prasarana
untuk kesiapsiagaan
masyarakat dalam
menghadapi bencana
kebakaran

Sumber: FGD dengan Masyarakat
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Bagan di atas menjalaskan pohon harapan, inti dari pohon harapan dalam
hirarki analisis tujuan adalah adanya kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi risiko bencana kebakaran, sehingga terciptanya masyarakat yang
siap siaga dalam menghadapi risiko bencana kebakaran.

Hirarki analisis tujuan tentang kesiapan masyarakat dalam menghadapi
risiko bencana kebakaran juga terbagi menjadi dua faktor, yaitu manusia dan
sarana prasarana. Faktor tersebut merupakan hal penting agar tujuan dari
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi risiko bencana kebakaran dapat
direalisasikan.

Pertama, faktor tujuan dari manusia yaitu timbulnyanya kesadaran
masyarakat mengenai kesiapsiagaan bencana kebakaran. Hal ini terjadi kerena
sudah adanya pengetahuan mengenai kesiapsiagaan bencana kebakaran. Selain
itu juga karena sudah adanya pendidikan mengenai kesiapsiagaan bencana
kebakaran.

Terakhir, faktor tujuan pada sarana prasarana yaitu adanya sarana
prasarana untuk kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana. Hal ini
terjadi karena ada yang mengadvokasi sarana prasarana untuk kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi bencana dan ada yang menginisiasi adanya
sarana prasarana untuk kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana.
3. Strategi Program

Problem masalah dan tujuan yang dijelaskan diatas akan memunculkan
strategi program. Beberapa strategi program untuk mengatasi masalah belum

adanya ketidaksiapan masyarakat dalam menghadapi risiko bencana kebakaran
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di Desa Kalanganyar sehingga munculah harapan dari masalah tersebut.

Berdasarkan uraian dari pohon masalah dan pohon harapan, maka dapat

ditemukan beberapa starategi seperti berikut:

Tabel 1.2

Strategi Program

NO PROBLEM TUJUAN/HARAPAN STRATEGI PROGRAM
1.| Rendahnya kesadaran Timbulnya kesadaran = Pendidikan mengenai
masyarakat mengenai masyarakat mengenai kesiapsiagaan bencana
kesiapsiagaan kesiapsiagaan bencana kebakaran
bencana kebakaran kebakaran
2.| Belum ada sarana Ada sarana prasarana = Pembuatan peta sebagai media

prasarana untuk
kesiapsiagaan
masyarakat dalam

menghadapi bencana

untuk kesiapsiagaan
masyarakat dalam

menghadapi bencana

dan sarana prasarana

pembelajaran

Bagan strategi program di atas memunculkan beberapa program dari

beberapa masalah yang menjadi penyebab belum adanya perencanaan tata

ruang wilayah dan ketidaksiapan masyarakat dalam menghadapi risiko bencana

kebakaran di Desa Kalanganyar sehingga dengan masalah tersebut munculah

harapan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dari harapan tersebut

munculah strategi program yang mendukung untuk tercapainya harapan dari

masalah di atas.

Dari problem yang pertama yaitu rendahnya kesadaran masyarakat

mengenai kesiapsiagaan bencana kebakaran ini, ada harapan timbulnya
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kesadaran masyarakat mengenai kesiapsiagaan bencana kebakaran sehingga
memunculkan strategi program pendidikan mengenai kesiapsiagaan bencana
kebakaran.

Terakhir, yaitu belum adanya sarana dan prasarana untuk kesiapsiagaan
dalam menghadapi risiko bencana kebakaran. Sehingga memunculkan strategi
program yaitu dengan melakukan pembuatan peta sebagai media dan sarana
prasarana pembelajaran untuk kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
kebakaran.

Ringkasan Naratif Program

Ringkasan naratif program adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan
untuk hasil yang diinginkan tercapai sehingga program tersebut tercapai dalam
tujuan akhir program ini. Berdasarkan strategi program diatas maka dapat
dibuat ringkasan naratif program sebagai berikut.

Tabel 1.3

Ringkasan Naratif Program

Tujuan
Akhir | Terbangunnya masyarakat yang siap siaga dalam menghadapi risiko bencana
(Goal) kebakaran
Tujuan
(purpose Adanya kesiapsiagaaan masyarakat dalam menghadapi risiko bencana kebakaran
)
Hasil Hasil 1 Hasil 2
(Result/o
¢ put) Timbulnya kesadaran masyarakat Ada sarana prasarana untuk
ut pu
mengenai kesiapsiagaan bencana kesiapsiagaan masyarakat dalam
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Kegiatan
1

kebakaran menghadapi bencana kebakaran
Keg. 1.1 Keg. 2.1
Pendidikan mengenai kesiapsiagaan Pengadaan sarana prasarana untuk
bencana kebakaran kesiapsiagaan masyarakat dalam

menghadapi bencana kebakaran

e Kegl.l.1 e Keg2.1.1

FGD untuk persiapan program FGD untuk persiapan pengadaan sarana

prasarana
e Kegl.l.2 o Keg. 2.1.2
Kordinasi dengan stakeholder dan local Kordinasi dengan local leader
leader
o Keg. 1.1.3 o Keg. 2.1.3
Persiapan program Pemenuhan pelaksanaan program

e Keg. 1.14 e Keg2.l.4
Pemenuhan pelaksanaan program FGD, evaluasi dan refleksi hasil program
e Keg. 1.1.5

FGD, evaluasi dan refleksi hasil program

Matriks naratif program di atas menjelaskan beberapa kegiatan agar
tujuan program tersebut tercapai. Dari hasil yang pertama yaitu Timbulnya
kesadaran masyarakat mengenai kesiapsiagaan bencana kebakaran ada satu
kegiatan, dan masing-masing kegiatan tersebut memiliki lima sub kegiatan.
Sedangkan sub kegiatan untuk melakukan program tersebut adalah FGD

untuk persiapan program, Kordinasi dengan stakeholder dan local leader,
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persiapan program, pemenuhan pelaksanaan program, FGD, evaluasi dan
refleksi hasil program.

Terakhir, yaitu Ada sarana prasarana untuk kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi bencana kebakaran terbagi dalam satu program kegiatan
dan empat sub kegiatan. Program kegiatannya berupa melakukan pengadaan
sarana prasarana untuk kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana
kebakaran yang memunculkan sub kegiatan berupa FGD untuk persiapan
pengadaan sarana prasarana, kordinasi dengan local leader, Pemenuhan
pelaksanaan program, dan FGD, evaluasi dan refleksi hasil program. Tujuan
dari program kegiatan ini adalah adanya kesiapsiagaaan masyarakat dalam
menghadapi risiko bencana kebakaran, dan tujuan akhirnya berupa
terbangunnya masyarakat yang siap siaga dalam menghadapi risiko bencana
kebakaran.

Teknik Evaluasi Program
1. Garis Sejarah dan Kecenderungannya
Teknik ini akan membantu masyarakat dalam mengingat segala hal
yang terjadi sejak program dijalankan. Masyarakat diminta untuk
menjelaskan tentang kegiatan program dan aktifitas penting yang terjadi

di masyarakat. Beberapa aktifitas program di luar program bisa saja

berdampak pada capaian program yang sedang berjalan. Disaat yang

bersamaan, masyarakat juga dapat diminta untuk mengungkapkan apa

saja yang sedang dipikirkan sebagai kegiatan/tindakan lanjutan.
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F. Sistematika Pembahasan Skripsi

BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab pertama peneliti mencoba untuk membahas tantang analisa awal
mengenai alasan mengangkat tema penelitian ini, data mengenai
permasalahan yang ada di lapangan yang berupa data dari BNPB dan risiko-
risiko yang berpotensi terjadinya bencana di lokasi penelitian. Lalu ada
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan penelitian terdahulu yang berkaitan
serta sistematika pembahasan untuk mempermudah pembaca dalam
memahami penjelasan isi per bab.
BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab kedua peneliti menjelaskan tentang teori yang akan dipakai
dengan referensi yang kuat dalam memperoleh data yang relevan dengan
penelitian.
BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ketiga ini peneliti menjelaskan mengenai metode penelitian yang
akan dipakai dalam memperoleh data, mengorganisir masyarakat dan
melakukan aksinya. Tentunya aksi yang dilaksanakan berdasarkan isu
masalah yang ada di lokasi penelitian.
BAB IV : SEKILAS DESA KALANGANYAR

Bab keempat ini menjelaskan tentang Desa Kalanganyar dari segi
kawasan dan kehidupan masyarakat yang terdiri dari aspek kondisi geografi,
kondisi pemukiman, kondisi demografi, keadaan kelembaagan, mata

pencaharian masyarakat Desa Kalanganyar.
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BAB V : TEMUAN PROBLEM RISIKO BENCANA KEBAKARAN

Dalam bab kelima ini peneliti menjelaskan tentang temuan-temuan
yang ada di lapangan secara rinci dengan media peta.
BAB VI : DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN MASYARAKAT

Bab keenam ini menjelaskan tentang proses pengorganisasian yang
dilakukan, malalui proses inkulturasi, assessment, pemetaan kawasan,
membangun kesadaran, sampai perencanaan program.
BAB VII : TERCIPTANYA KESIAPSTAGAAN DALAM MENGHADAPI
BENCANA KEBAKARAN

Pada bab tujuh ini menjelaskan mengenai program yang dilakukan
berkaitan dengan masalah yang ditemukan sehingga menciptakan perubahan.
BAB VIII : CATATAN REFLEKSI PENDAMPINGAN

Bab ke delapan ini peneliti membuat sebuah catatan refleksi selama
proses penelitian dan pengorganisasian berlangsung dari awal hingga akhir.
BAB IX : PENUTUP

Bab terakhir ini berisi tentang kesimpulan dan saran mengenai pihak-
pihak dalam proses penelitian serta menampung rekomendasi-rekomendasi
yang bisa dijadikan bahan pertimbangan masyarakat setempat untuk

kelanjutannya.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Pokok Kajian

1. Teori Domino H.W. Heinrich
Mengutip teori domino dari H.W. Heinrich yang diperkenalkan pada
tahun 1931. Menurut Heinrich, 88% kecelakaan disebabkan oleh
perbuatan/tindakan tidak aman dari manusia (unsafe act), sedangkan sisanya
disebabkan oleh hal-hal yang tidak berkaitan dengan kesalahan manusia,
yaitu 10 % disebabkan kondisi yang tidak aman (unsafe condition) dan 2%
disebabkan takdir Tuhan. Heinrich menekankan bahwa kecelakaan lebih
banyak disebabkan oleh kekeliruan atau kesalahan yang dilakukan oleh
manusia. Menurutnya, tindakan dan kondisi yang tidak aman akan terjadi
bila manusia berbuat suatu kekeliruan. Hal ini lebih jauh disebabkan karena
faktor karakteristik manusia itu sendiri yang dipengaruhi oleh keturunan
(ancestry) dan lingkungannya (environment).'°
2. Konsep Bencana
a. Definisi Bencana
W. Nick Carter dalam bukunya yang berjudul “Disaster
Management "memberikan definisi bencana berdasarkan Concise Oxford
Dictionary sebagai “sudden or great misfortune, calamity”.!! Sedangkan
definisi bencana menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 1

angka 1 yaitu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan

19 Tim K3 FT UNY, Buku Ajar Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta, hal. 20
' Nurjanah, dkk, Manajemen Bencana, 2013, hal 10.
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mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan,
baik oleh faktor alam dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

Definisi tersebut menyebutkan bahwa bencana disebabkan oleh
faktor alam, non alam, dan manusia. Oleh karena itu, Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2007 tersebut juga mendefinisikan mengenai bencana
alam, bencana nonalam, dan bencana sosial. Berdasarkan definisi
bencana dari UN-ISDR sebagaimana disebutkan diatas, dapat
digenerelalisasi bahwa untuk dapat disebut “bencana” harus dipenuhi
beberapa kriteria atau kondisi sebagai berikut!?:

1) Ada peristiwa,

2) Terjadi karena faktor alam atau karena ulah manusia,

3) Terjadi secara tiba-tiba akan tetapi dapat juga terjadi secara
perlahan-lahan,

4) Menimbulkan hilangnya jiwa manusia, harta benda, kerugian sosial
ekonomi, kerusakan lingkungan, dan lain-lain,

5) Berada di luar kemampuan masyarakat untuk menanggulanginya.

b. Faktor Terjadinya Bencana
Peristiwa yang ditimbulkan oleh gejala alam maupun yang
diakibatkan oleh kegiatan manusia, baru dapat disebut bencana ketika

manusia yang terkena dampak oleh peristiwa itu tidak mampu untuk

12 1bid, hal 11
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menanggulanginya. Ancaman alam itu sendiri tidak selalu berakhir
dengan bencana. Ancaman alam menjadi bencana ketika manusia tidak
siap untuk menghadapinya dan pada akhirnya terkena dampak.
Kerentanan manusia terhadap dampak gejala alam, sebagian besar
ditentukan oleh tindakan manusia atau kegagalan manusia untuk
bertindak. Jika diamati, terjadinya bencana adalah karena disebabkan
faktor-faktor tertentu seperti pertemuan antara ancaman dan kerentanan.

A. Ancaman (Hazard)

Suatu peristiwa yang jarang terjadi dalam lingkungan alam atau
lingkungan binaan, yang mempengaruhi kehidupan, harta benda atau
kegiatan manusia, sedemikian rupa sehingga dapat menimbulkan
bencana.!> Menurut Eko Teguh Paripurno (Ed.), sumber ancaman
bencana dikelompokkan ke dalam empat sumber ancaman, yaitu'*:

a. Sumber ancaman klimatologis, adalah sumber ancaman yang
ditimbulkan oleh pengaruh iklim, dapat berubah rendah dan tingginya
curah hujan, tinggi dan derasnya ombak di pantai, arah angin, serta
beberapa kejadian alam lain yang erat hubungannya dengan iklim dan
cuaca. Contoh: banjir, kekeringan, faifun, petir, abrasi pantai, dan badai.

b. Sumber ancaman geologis, yaitu sumber ancaman yang terjadi oleh
adanya dinamika bumi, baik berupa pergerakan lempeng bumi, bentuk

dan rupa bumi, jenis dan materi penyusunan bumi, adalah beberapa

13 Adhitya Barry, dkk, Muhammadiyah dan Kesiapsiagaan Bencana, Risalah MDMC, Jakarta,
2009, hal 22.
14 Nurjanah, dkk, Manajemen Bencana, 2013, hal 22.
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contoh kondisi dan dinamika bumi. Contoh: letusan gunung api, gempa
bumi, tsunami, dan tanah longsor.

c. Sumber ancaman industri dan kegagalan teknologi, adalah sumber
ancaman akibat adanya kegagalan teknologi maupun pengelolaan suatu
proses industri, pembuangan limbah, polusi yang ditimbulkan, atau dapat
pula akibat proses persiapan produksi. Contoh: kebocoran reaktor nuklir,
pencemaran limbah, dan semburan lumpur.

d. Faktor manusia juga merupakan salah satu sumber ancaman. Perilaku
atau ulah manusia, baik dalam pengelolaan lingkungan, perebutan
sumber daya, permasalahan ras dan kepentingan lainnya serta akibat dari
sebuah kebijakan yang berdampak pada sebuah komunitas pada dasarnya
merupakan sumber ancaman.

B. Kerentanan (Vulnerability)

Kerentanan merupakan suatu kondisi dari suatu komunitas atau
masyarakat yang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam
menghadapi ancaman bahaya. Tingkat kerentanan adalah suatu hal
penting untuk diketahui sebagai salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap terjadinya bencana, karena bencana baru akan terjadi apabila
“bahaya” terjadi pada “kondisi yang rentan”.!> Kerentanan ini dapat
berupa:

a. Kerentanan Fisik

15 1bid, hal 16.
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Kerentanan fisik menggambarkan suatu kondisi fisik (infrastruktur) yang
rawan terhadap faktor ancaman tertentu. Kondisi kerentanan ini dapat
dilihat dari berbagai indikator: (1) persentase kawasan terbangun; (2)
kepadatan bangunan; (3) persentase bangunan konstruksi darurat; (4)
rasio panjang jalan; (5) jaringan telekomunikasi; (6) jaringan PDAM; (7)
jalan kereta api. Wilayah Pemukiman di Indonesia dapat dikatakan
berada pada kondisi yang sangat rentan karena persentase kawasan
terbangun, kepadatan bangunan dan bangunan konstruksi darurat di
perkotaan sangat tinggi. Sedangkan persentase, jaringan listrik, rasio
panjang jalan, jaringan telekomunikasi, jaringan PDAM, dan jalan kereta

api sangat rendah. '®

. Kerentanan Sosial

Kerentanan sosial menggambarkan kondisi tingkat kerapuhan sosial
dalam menghadapi bahaya. Pada kondisi sosial yang rentan, jika terjadi
bencana dapat dipastikan akan menimbulkan dampak kerugian yang
besar. Beberapa indikator kerentanan sosial antara lain kepadatan
penduduk, laju pertumbuhan penduduk, dan persentase penduduk usia
tua-balita. Kota-kota di Indonesia memiliki kerentanan sosial yang tinggi
karena memiliki persentase yang tinggi pada indikator-indikator

tersebut.!’

c. Kerentanan Lingkungan

16 Tbid, hal 17.

17 Tbid.
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Kondisi lingkungan juga menjadi salah satu faktor kerentanan
masyarakat. Kondisi lingkungan yang buruk akan memperparah dampak
bencana yang timbul. Pemukiman yang tidak tertata dengan baik
menyebabkan akses bantuan untuk pertolongan terganggu sehingga
penanganan dini tidak dapat segera dilakukan yang mengakibatkan
insiden tersebut mengembang menjadi bencana. Sebagai contoh
kebakaran rumah di Pemukiman padat penduduk yang menjalar dan

meluas hingga membakar lebih dari 1 rukun wilayah (RW).'®

3. Bencana Kebakaran
a. Definisi Bencana Kebakaran

Bencana kebakaran adalah situasi dimana bangunan pada suatu
tempat seperti rumah/pemukiman, pabrik, pasar, gedung dan lain-lain
dilanda api yang menimbulkan korban dan/atau kerugian. Menurut
BNPB bencana kebakaran lebih banyak disebabkan oleh kelalaian
manusia (human error) dengan dampak kerugian harta benda, stagnasi
atau terhentinya usaha, terhambatnya perekonomian dan pemerintahan
bahkan korban jiwa. Sedangkan menurut NFPA (National Fire
Protection Association), bencana kebakaran adalah suatu peristiwa yang
melibatkan tiga unsur yaitu bahan bakar yang mudah terbakar, oksigen
yang ada dalam udara, dan sumber energi atau panas yang berakibat

menimbulkan kerugian harta benda, cidera, bahkan korban jiwa.'?

18 Syamsul Ma’arif, Pikiran dan Gagasan Penanggulangan Bencana di Indonesia,

BNPB, Jakarta, 2012, hal 82.

% Sony Prabowo K, "Analisis Risiko Kebakaran di Kampung Sekitar Kalicode"” (Kerja Praktik,
Yogyakarta, 2015), hal 12.
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Disisi lain kebakaran gedung dan pemukiman penduduk juga
sangat marak pada musim kemarau. Hal ini terkait dengan kecerobohan
manusia diantaranya pembangunan gedung/rumah yang tidak mengikuti
standard keamanan bangunan serta perilaku manusia. Hubungan arus
pendek listrik, meledaknya kompor serta kobaran api akibat lilin/lentera
untuk penerangan merupakan sebab umum kejadian kebakaran

Pemukiman/gedung.?’

b. Risiko Bencana Kebakaran

Risiko bencana kebakaran adalah kemungkinan akan terjadinya api
yang berpotensi untuk melukai hidup dan merusak properti. Semakin
besar apinya akan semakin besar kerusakan yang dihasilkan. Menurut
Karter et al dalam Huang (2009) terdapat hubungan antara tingkat
kebakaran yang terjadi di daerah Pemukiman dengan populasi dan
karakteristik bangunannya. Sebagian besar kebakaran yang terjadi di
daerah Pemukiman berhubungan dengan kebiasaan atau perilaku
manusia. Hal ini didukung dengan penelitian Kai Huang tahun 2009 yang
menyatakan bahwa perilaku manusia merupakan penyebab tertinggi
terjadinya kebakaran di Pemukiman. Namun, risiko bencana kebakaran
di Pemukiman padat dikurangi dengan penyediaan infrastruktur yang
memadai, seperti hidran, di kawasan pemukiman padat di kota-kota

negara maju.>!

20 Peraturan Kepala Badan Nasioanl Penanggulangan Bencana, Pedoman Penyusunan

Penanggulangan Bencana, hal 12.
2 Saut Sagala, dkk, “Analisis Upaya Pencegahan Bencana Kebakaran di Pemukiman Padat
Perkotaan Kota Bandung, Studi Kasus Kelurahan Sukahaji” (Bandung, 2013) hal 8.
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Bencana kebakaran menurut putranto (2011) dapat disebabkan
karena ancaman (hazard), kerentanan (vulnerability), kapasitas
(capacity). Dari ketiga komponen risiko bencana tersebut, rumus umum
untuk mengetahui besarnya risiko bencana dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.*

Gambar 2.1

Rumus Risiko Bencana

. Hazard x Vulnerabilit
Risk = , Y
Capacity

Setelah dilakukan observasi di Desa Kalanganyar Kecamatan
Sedati Kabupaten Sidoarjo ditemukan beberapa variabel yang sesuai
dengan ketiga komponen risiko bencana kebakaran. Pemilihan variabel
pada tabel di bawah ini berdasarkan pada karakter kawasan yang diamati
yaitu terdapatnya kampung padat penduduk.

Tabel 2.1

Risiko Kebakaran dan Variabelnya

BBM

A LPG
Risiko Kebakaran heathan

Jaringan listrik

Kerentanan Kepadatan bangunan

22 Sony Prabowo K, "Analisis Risiko Kebakaran di Kampung Sekitar Kalicode" (Kerja Praktik,
Yogyakarta, 2015), hal 12.
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Kondisi bangunan

Jangkauan layanan
pemadam kebakaran

Aksesibilitas yang
buruk

Kapasitas

Ruang terbuka hijau

Ketersediaan Air

Kapasitas Masyarakat
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b. Penyebab Terjadinya Kebakaran
Menurut Agus Triyono yang dikutip oleh Ratri Fatmawati,
terjadinya kebakaran dapat disebabkan karena berbagai faktor
diantaranya faktor kelalaian manusia, peristiwa alam, penyalaan sendiri,
dan unsur kesengajaan.

a. Kebakaran karena kelalaian manusia seperti kurangnya pengetahuan
tentang penanggulangan bencana kebakaran, kurang hati-hati dalam
menggunakan alat atau bahanyang dapat menimbulkan api, dan
kurangnya kesadaran pribadi atau tidak disiplin.

b. Kebakaran karena peristiwa alam terutama menyangkut masalah cuaca
dan gunung berapi seperti sinar matahari, letusan gunung berapi, gempa
bumi, petir, dan angin topan.

c. Kebakaran karena penyalaan sendiri, sering terjadi pada gudang-gudang
bahan kimia dimana bahan-bahan tersebut bereaksi dengan udara, air dan
juga bahan-bahan lainnya yang mudah terbakar maupun meledak.

d. Kebakaran karena unsur kesengajaan, untuk tujuan tertentu seperti
sabotase untuk menimbulkan huru-hara dengan alasan politis, mencari
keuntungan pribadi karena ingin mendapatkan ganti rugi melalui
asuransi, untuk menghilangkan jejak kejahatan dengan membakar
dokumen atau bukti yang dapat memberatkannya, dan untuk jalan taktis

dalam pertempuran dengan jalan bumi hangus.*?

2 Ratri Fatmawati, Audit Keselamatan Kebakaran Di Gedung PT. X Jakarta Tahun 2009, Skripsi
Fakultas Kesehatan Masyarakat Prodi Sarjana Ekstensi Kekhususan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja, Depok, 2009, hal. 9-10
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d. Klasifikasi Kebakaran
Menurut NFPA (National Fire Protection Association) selaku
lembaga swasta yang khusus menangani di bidang penanggulangan
bencana kebakaran di Amerika Serikat yang dikutip oleh Ratri
Fatmawati, mengklasifikasikan kebakaran menjadi 4 kelas, yaitu:

a. Kelas A, yaitu kebakaran bahan padat kecuali logam. Kelas ini
mempunyai ciri jenis kebakaran arang dan abu. Unsur bahan yang
terbakar biasanya mengandung karbon. Misalnya: kertas kayu, tekstil,
plastik, karet, busa dan lain-lain yang sejenis. Aplikasi media
pemadaman yang cocok adalah bahan jenis basah yaitu air. Karena
prinsip kerja air dalam memadamkan api adalah menyerap kalor/panas
dan menembus sampai bagian yang dalam.

b. Kelas B, yaitu kebakaran bahan cair dan gas yang mudah terbakar. Kelas
ini terdiri dari unsur bahan yang mengandung hidrokarbon dari produk
minyak bumi dan turunan kimianya. Misalnya: bensin, aspal, gemuk,
minyak, alkohol, LPG, dan lain-lain yang sejenis. Aplikasi media
pemadaman yang cocok adalah jenis busa. Prinsip kerja busa dalam
memadamkan api adalah menutup permukaan cairan yang mengapung
pada permukaan. Aplikasi media yang cocok untuk bahan gas adalah
jenis bahan pemadam yang bekerja atas dasar subtitusi oksigen dan atau
memutuskan reaksi berantai yaitu jenis tepung kimia kering atau COs.

c. Kelas C, yaitu kebakaran listrik yang bertegangan misalnya elektronik

rumah tangga, trafo, panel listrik, transmisi listrik, stopkontak, dan lain-
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lain yang sejenis. Aplikasi media pemadaman yang cocok adalah jenis
bahan kering yaitu tepung kimia atau COx.

d. Kelas D, yaitu kebakaran bahan logam. Pada prinsipnya semua bahan
padat dapat terbakar tak terkecuali benda dari jenis logam, hanya saja
tergantung pada nilai titik nyalanya misal: potassium, sodium,
aluminium, magnesium, calcium, zinc, dan lain-lain. Bahan pemadam
untuk kebakaran logam tidak dapat menggunakan air dan bahan
pemadam seperti pada umumnya. Karena hal itu justru dapat
menimbulkan bahaya. Maka harus dirancang secara khusus media
pemadaman yang prinsip kerjanya adalah menutup permukaan bahan
yang terbakar dengan cara menimbun. Diperlukan pemadam kebakaran
khusus (misal, metal-X, foam) untuk memadamkan kebakaran jenis ini.>*

4. Konsep Kesiapsiagaan
a. Definisi Kesiapsiagaan
Pemahaman terhadap konsep kesiapsiagaan yang berkembang
dimasyarakat dapat dikatakam cukup beragam. Menurut Carter dalam
LIPI-UNESCO ISDR kesiapsiagaan adalah tindakan-tindakan yang
memungkinkan  pemerintahan, organisasi-organisasi, masyarakat,
komunitas dan individu untuk mampu menanggapi suatu situasi bencana

secara cepat dan tepat guna. Termasuk ke dalam tindakan kesiapsiagaan

24 Ibid, hal. 10-11
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adalah rencana penanggulangan bencana, pemeliharaan sumber daya dan
pelatihan personil.?

Sedangkan dalam Pedoman Pengurangan Resiko Bencana yang
dikeluarkan oleh BNPB, dan mengacu pada Pasal 1 Angka 7 UU Nomor
24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana, kesiapsiagaan
didefnisikan sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah
yang tepat guna dan berdaya guna.

b. Sifat Kesiapsiagaan

Hal yang amat penting untuk diperhatikan dalam membentuk
kesiapsiagaan adalah sifat dari kesiapsiagaan itu sendiri. Langkah awal
dalam manajemen bencana adalah bagaimana membentuk dan
menyiapkan kesiapsiagaan pada berbagai level, baik itu pemerintahan,
masyarakat, organisasi dan komunitas/individu. Hal kedua dari
kesiapsiagaan yang mestinya mendapatkan perhatian lebih adalah
bagaimana memelihara kesiapsiagaan tersebut agar tetap memiliki nilai
atau tingkat kesiapsiagaan yang tinggi dalam menghadapi bencana.
Faktor eksternal dalam kehidupan masyarakat, seperti politik, ekonomi,
sosial dan budaya yang mengalami perubahan begitu dinamis, maka
tentunya akan turut mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan tersebut.
Karena itulah disebut dalam LIPI-UNESCO ISDR, bahwa kesiapsiagaan

memiliki sifat yang dinamis mengikuti karakter budaya dan

BTriyono, dkk, “Pedoman Kesiapsiagaan Menghadapi Gempa Bumi dan Tsunami Berbasis
Masyarakat”, 2014, hal 8.
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pemerintahan disuatu wilayah. Perlu adanya pemantauan yang berkala
dan berkelanjutan dalam menjaga kesiapsiagaan suatu komunitas,

masyarakat dan pemerintahan.?®

c¢. Kedudukan Kesiapsiagaan Dalam Perencanaan Penanggulangan
Bencana
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana mengamanatkan agar setiap daerah dalam upaya
penanggulangan bencana mempunyai perencanaan penanggulangan
bencana. Kompleksitas dari bencana memerlukan suatu penataan atau
perencanaan yang matang dalam penanggulangannya sehingga dapat
dilaksanakan secara tearah dan terpadu. Secara umum perencanaan dalam
penanggulangan bencana dilakukan pada setiap tahapan dalam
penyelenggaraan penanggulangan bencana. Penyelenggaraan
penanggulangan bencana meliputi tahap pra bencana, saat tanggap
darurat dan pasca bencana. Perencanaan penanggulangan bencana
disusun berdasarkan hasil analisis risiko bencana dan upaya
penanggulangannya yang dijabarkan dalam program kegiatan
penanggulangan bencana.
Pada situasi terdapat potensi bencana perlu adanya kegiatan-
kegiatan kesiapsiagaan dalam penanggulangan bencana selain juga
peringatan dini dan mitigasi bencana. Kesiapsiagaan dilaksanakan untuk

mengantisipasi kemungkinan terjadinya bencana. Guna menghindari

26 Ibid, hal 9.
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jatuhnya korban jiwa, kerugian harta benda dan berubahnya tata
kehidupan masyarakat. Kegiatan-kegiatan dalam penanggulangan
bencana termasuk kesiapsiagaan dilakukan secara lintas sektor dan multi
stakeholder termasuk peran dan potensi masyarakat. Masyarakat sebagai
pelaku awal penanggulangan bencana sekaligus korban bencana harus
mampu dalam batasan tertentu menangani bencana sehingga diharapkan
bencana tidak berkembang ke skala lebih besar. Oleh karena itu didorong
upaya kesiapsiagaan yang menjadi pilihan tindakan tersebut berbasis

masyarakat.?’

d. Kesiapsiagaan Bencana Berbasis Komunitas

Kesiapsiagaan Bencana Berbasis Komunitas (KBBM) adalah suatu
kegiatan yang mengupayakan pemberdayaan kapasitas masyarakat agar
dapat mengambil inisiatif dan melakukan tindakan dalam meminimalkan
dampak bencana yang terjadi di lingkungannya.?®

Program KBBM bersifat partisipatif dan merupakan pendekatan
lintas-sektoral melalui langkah-langkah mitigasi yang diarahkan pada
pengurang-an kerentanan fisik, lingkungan, kesehatan dan sosial-
ekonomi, serta sebab-sebab yang tidak terduga lainnya. Program KBBM
berupaya menurunkan kerentanan individu, keluarga, dan masyarakat
terhadap dampak bencana melalui pemberian informasi serta tentang
manajemen bencana, khususnya upaya-upaya kesiapsiagaan bencana dan

pengurangan risiko serta tanggap darurat bencana.

27 Ibid.
28 Ahmad Djaelani, dkk, “Pelatihan KBBM-PRATAMA Untuk SIBAT Panduan Pelatih”, 2008, hal
48.
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Program KBBM menggunakan cara-cara yang relatif sederhana
dan mudah dilaksanakan. Masyarakat di kalangan bawah sekalipun dapat
melakukan langkah-langkah tepat untuk mengurangi kerentanan dan
kerusakan yang disebabkan oleh bencana. KBBM melakukan upaya-
upaya pengerahan semua potensi dan sumber daya yang ada di
masyarakat untuk bekerja sama dan bergotong royong melindungi
kehidupan dan mata pencaharian mereka. Program KBBM dilakukan
dari, oleh dan untuk masyarakat. Sehingga bila terjadi bencana mereka
dapat menolong atau menyelamatkan diri sendiri, keluarga, serta warga
masyarakat lainnya.

Strategi dasar Program KBBM adalah pengorganisasian dan
pelatihan. Dengan membentuk dan memberikan pelatihan kepada Tim
Siaga Bencana Berbasis Masyarakat (Sibat). Tim Sibat diharapkan
mampu menjadi pelaku utama dalam pelaksanaan program KBBM.
Mereka diharapkan mampu menggerakkan masyarakat di lingkungannya
untuk berpartisipasi penuh. Perencanaan Program KBBM dilaksanakan
melalui pendekatan bottom-up (dari bawah ke atas). Masyarakat yang
paling rentan berpartisipasi dalam menentukan kegiatan-kegiatan
pencegahan, upaya pengurangan dampak bencana dan penanggula-
ngannya. Rencana disusun berdasarkan apa yang harus dilakukan, urutan
prioritasnya, dan bagaimana cara melakukan pengurangan risiko

bencananya (mitigasi).

2 Arifin Muhammad Hadi, “Kesiapsiagaan Bencana Berbasis Masyarakat Strategi dan
Pendekatan”, 2007, hal 3.
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Elemen kunci lainnya dari penerapan upaya mitigasi didasarkan
pada kebutuhan mendesak yang telah diidentifikasi oleh masing-masing
warga masyarakat. Seluruh warga dikerahkan dalam satu jejaring agar
dapat saling membantu satu sama lain. Upaya ini diarahkan pada
perubahan tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan (PST) serta
meningkatnya kapasitas masyarakat yang rentan terhadap risiko bencana.

Program KBBM hanya mungkin terlaksana jika ada kemitraan
dengan pemerintah setempat, mulai dari kelurahan, kecamatan,
kabupaten, hingga propinsi, yang memberikan dukungan dana maupun
bantuan teknis. Warga sendiri sebagai penerima manfaat memberikan
kontribusi berupa tenaga, material, dan sebagian dana. Kemitraan yang
kuat antara PMI, pemerintah dan masyarakat merupakan kunci

keberhasilan perencanaan manajemen bencana jangka panjang.>°

5. Sistem Informasi Geografis
a. Definisi Sistem Informasi Geografis
Mengutip definisi dari ESRI dalam buku Edy Irwansyah
menjelaskan sistem informasi geografis merupakan sebuah sistem untuk
mengatur, menganalisa dan menampilkan informasi geografis.*! Lalu ada
pula definisi berdasarkan fokus pendekatan kegunaan bahwa sistem
informasi geografis adalah seperangkat peralatan yang dipergunakan

untuk mengoleksi, menyimpan, membuka, mentransformasi dan

30 Ibid, hal 4.
3 Edy Irwansyah, Sistem Informasi Geografis: Prinsip Dasar dan Pengembangan Aplikasi,
(Yogyakarta: Digibooks, 2013), hal. 2
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menampilkan data spasial dari sebuah kondisi geografis yang sebenarnya
(real world).*?

Sebelum bangsa barat menggunakan peta, ilmuwan Muslim yang
bernama Abu Abdullah Muhammad bin Muhammad bin Abdullah bin
Idris as-Sharif atau lebih dikenal dengan al-Idrisi (1154 M) telah berhasil
membuat peta bola bumi dengan bahan dasar perak yang menggambarkan
enam benua dan dilengkapi jalur perdagangan, danau, sungai, kota-kota
utama, daratan, serta pegunungan (Abdurrahman, 2013). Kemahiran al-
Idrisi dalam ilmu pemetaan ini telah menarik perhatian Raja Roger II,
hingga sebuah buku pun diterbitkan oleh Idrisi untuk dihadiahkan pada
sang raja dengan judul Kitab ar-Rujari® Jadi pemetaan dalam islam
sendiri memang begitu penting dan sudah tidak asing lagi mengingat
ilmuwan muslim zaman dahulu sudah menggunakan peta sebagai media

dalam berdakwah.

b. Peranan Sistem Informasi Geografis
Fungsi dari sistem informasi geografis ecoadalah untuk
meningkatkan kemampuan dalam membuat kesimpulan. Sistem informasi
merupakan rantai dari kegiatan perencanaan yang meliputi observasi dan
pengumpulan data, penyimpanan data dan analisis data untuk digunakan
sebagai informasi untuk penarikan kesimpulan. Tahapan ini mendorong

pada sebuah pemahaman bahwa peta merupakan sistem informasi. Peta

32 Dr. Ir. Roland A. Barkey, dkk, Buku Ajar Sistem Informasi Geografis, (Makassar:
LABORATORIUM PERENCANAAN DAN SISTEM INFORMASI KEHUTANAN, 2009), hal.
2

33 Nirwansyah, Anang Widhi, Dasar Sistem Informasi Geografi dan Aplikasinya Menggunakan
ARCGIS 9.3, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), hal. 2
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pada akhirnya merupakan kumpulan dari penyimpanan dan analisis data,
serta informasi yang didapatkan dari data tersebut digunakan untuk
menarik kesimpulan.®*

Sistem Informasi Geografis (Geographic Information System/GIS)
yang sering disingkat dengan SIG adalah suatu komponen yang terdiri
dari perangkat keras, perangkat lunak, data geografis dan sumberdaya
manusia yang bekerja bersama secara efektif untuk memasukkan,
menyimpan, memperbaiki, memperbaharui, mengelola, memanipulasi,
mengintegrasikan, menganalisa, dan menampilkan data dalam suatu
informasi berbasis geografis. SIG mempunyai kemampuan untuk
menghubungkan berbagai data pada suatu titik tertentu di bumi,
menggabungkannya, menganalisa dan akhirnya memetakan hasilnya.
Data yang akan diolah pada SIG merupakan data spasial yaitu sebuah
data yang berorientasi geografis dan merupakan lokasi yang memiliki
sistem koordinat tertentu, sebagai dasar referensinya. Sehingga aplikasi
SIG dapat menjawab beberapa pertanyaan seperti; lokasi, kondisi, trend,
pola dan pemodelan. Kemampuan inilah yang membedakan SIG dari
sistem informasi lainnya.>?

c. Pemetaan Risiko Bencana Dengan Sistem Informasi Geografis
SIG dapat digunakan dalam penentuan wilayah yang menjadi

prioritas utama untuk penanggulangan bencana berikut penerapan standar

34 Nirwansyah, Anang Widhi, Dasar Sistem Informasi Geografi dan Aplikasinya Menggunakan
ARCGIS 9.3, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), hal. 6-7

35 Bambang Sulistyo, Peranan Sistem Informasi Geografis Dalam Mitigasi Bencana Tanah
Longsor dalam acara Seminar Nasional “Mitigasi Bencana Dalam Perencanaan Pengembangan
Wilayah”, Bengkulu, 28 Maret 2016.
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bangunan yang sesuai, untuk menentukan besarnya jaminan keselamatan
terhadap masyarakat dan bangunan sipil, untuk mengidentifikasi sumber
bencana, pelatihan dan kemampuan yang dimiliki secara spesifik terhadap
bahaya yang dijumpai dan untuk mengidentifikasi area yang terkena
banjir serta relokasi korban ke tempat yang aman. Daerah yang paling
rentan terhadap bencana menjadi prioritas utama dalam melakukan
tindakan mitigasi. Semua langkah-langkah yang diambil bertujuan untuk
menghindari bencana ketika diterapkan, langkah yang berikutnya adalah
untuk bersiap-siap menghadapi situasi jika bencana menyerang. SIG
untuk kesiapsiagaan bencana adalah sebagai sarana untuk menentukan
lokasi sebagai tempat perlindungan di luar zona bencana,
mengidentifikasi rute pengungsian alternatif yang mendasarkan pada
skenario bencana yang berbeda, rute terbaik ke rumah sakit di luar zona

bencana itu, spesialisasi dan kapasitas rumah sakit dan lain lain.>¢

6. Bencana dan Kesiapsiagaan Dalam Perspektif Dakwah Islam

Dalam menyiapkan masyarakat agar selalu siap siaga, maka dilakukan
dakwah dalam membangun kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
bencana.. Secara tidak langsung proses pendampingan yang dilakukan ini
merupakan salah satu kegiatan dakwah untuk mengajak masyarakat ke arah
kebaikan (siap siaga) dengan pelajaran maupun kegiatan yang baik dan

bermanfaat seperti pada surat Al-Nahl ayat 125.

36 Ibid.
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk. [An-Nahl: 125]”

Ayat ini dipahami oleh sementara ulama sebagai menjelaskan tiga
macam metode dakwah yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah.
Terhadap cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan
menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni berdialog dengan kata-kata
bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap kaum awam,
diperintahkan untuk menerapkan mau’izhah, yakni memberikan nasihat dan
perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan
mereka yang sederhana. Sedang terhadap Ahl-Al Kitab dan penganut
agama-agama lain yang diperintahkan adalah jidal/ perdebatan dengan cara
yang terbaik yaitu dengan logika dan retorika yang halus, lepas dari
kekerasan dan umpatan.’’

Tujuan utama dari dakwah bil hal dalam bentuk pendidikan ini agar
masyarakat mendapat kesejahteraan dunia dan akhirat (terhindar dari

bencana maupun musibah). Hal itu sesuai dengan pengertian dakwah

menurut Syekh ‘Ali Mahfudh dalam kitabnya, Hidayah al-Mursyidin:

37 M.Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Tangerang:
Lentera Hati, 2005), hal. 384
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sebagaimana diungkapkan oleh Syekh Muhammad al-Khadir Husain (t.t.:

14), Dakwah adalah:
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Artinya: “Menyeru manusia kepada kebajikan dan petunjuk serta

menyuruh kepada kebajikan dan melarang kemungkaran agar mendapat

kebahagiaan dunia dan akhirat” 3%

Dalam kegiatan dakwah dengan seiring berkembangnya zaman
tentunya tujuan dakwah menjadi semakin kompleks tidak hanya berkutat
dengan yang batin yakni perkara akhirat, tetapi juga menyangkut dengan
yang dzahir yakni perkara duniawi. Dalam konteks tema penelitan yang
diambil, dakwah yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan kebahagiaan
dunia yaitu rasa aman dan terhindar dari bencana dengan membiasakan
selalu siaga. Kebahagiaan akhirat yaitu nikmat iman dan sabar ketika diberi
ujian oleh Allah SWT agar dinaikkan derajatnya.

Bencana yang terjadi di muka bumi ini, baik bencana alam maupun
non alam, merupakan cobaan yang diturunkan atas izin Allah. Di mana
bencana tersebut tidak hanya menimpa orang-orang yang berdosa saja
melainkan juga mereka yang tidak berdosa (berbuat salah). Ketika yang
ditimpa itu adalah orang yang ingkar, itu merupakan balasan dari dosa yang
ia lakukan, sedangkan bagi yang beriman itu dapat dijadikan ujian yang
akan meningkatkan derajatnya di sisi Allah. Dalam ayat ini salah satu
bencana yang terjadi penyebabnya berkaitan dengan dosa yang diperbuat

dan oleh tangan-tangan (kecerobohan) manusia itu sendiri.

38 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: KENCANA Prenada Group, 2004), hal. 11.
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar). [Ar Rum : 41]”

Kata zhahara pada mulanya berarti terjadinya sesuatu di permukaan
bumi. Sehingga, karena peristiwanya terjadi di permukaan, maka nampak
dan diketahui secara jelas. Sedangkan lawan kata dari zhahara yakni
bathana yang berarti terjadinya sesuatu di perut bumi, sehingga tidak
nampak. Demikian Al-Ashfahani dalam Magayis-nya. Kata zhahara pada
ayat di atas dalam arti banyak dan tersebar.’’ Terjadinya bencana kebakaran
pun merupakan suatu peristiwa yang nampak dan diketahui dengan jelas di
permukaan bumi.

Lalu kata al-fasad menurut Al-Ashfahani adalah keluarnya sesuatu
dari keseimbangan, baik sedikit maupun banyak. Kata ini digunakan untuk
menunjukkan apapun, baik jasmani, jiwa, maupun hal-hal lain. Jadi dari
penjelasan Al-Ashfahani atau keterangan al-Biqa’i yang menyatakan al-
fasad adalah “kekurangan dalam segala hal yang dibutuhkan oleh makhluk”.
Ayat di atas juga menyebut darat dan laut sebagai tempat terjadinya fasad

itu. Inilah yang mengantar sementara ulama kontemporer memahami ayat

ini sebagai isyarat tentang kerusakan lingkungan.*’ Terjadinya bencana

3 M.Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Tangerang:
Lentera Hati, 2005), hal. 76
40 M.Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., hal. 77
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kebakaran pada konteks penelitian yang akan dilakukan memang terjadi di
daratan yang menimbulkan kerusakan lingkungan.

Mengutip dari Quraish Shihab, Ibn ‘Asyur mengemukakan beberapa
penafsiran tentang ayat di atas. Makna terkahir yang dikemukakannya
adalah bahwa alam raya telah diciptakan Allah dalam satu sistem yang
sangat serasi dan sesuai dengan kehidupan manusia. Tetapi mereka
melakukan kegiatan buruk yang merusak, sehingga terjadi kepincangan dan
ketidakseimbangan dalam sistem kerja alam.*' Dalam konteks penelitian ini
yang dimaksud kegiatan buruk yang merusak yaitu kelalaian manusia atau
human error.

Proses penanggulangan bencana juga dapat dilakukan pada saat
sebelum terjadinya bencana atau bisa dikenal dengan istilah kesiapsiagaan
yaitu dengan mengetahui tanda-tanda risiko bencana akan segera terjadi.
Dalam surat Al-Imran ayat 200, sesungguhnya orang-orang yang beriman
itu selalu dalam keadaan siaga.

(T ) oAt akiad ) 1 6815 ) ghayl ) 1 9 liay 1 )peia) | il Gl Wi

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah

kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung. [Al Imran : 200]”

Dalam tafsir al mishbah disebutkan bahwa kata shbr/sabar terambil
dari akar kata yang terdiri dari huruf shad, ba’, ra’. Maknanya berkisar pada
tiga hal. Pertama, menahan, kedua, ketinggian sesuatu, dan ketiga sejenis

batu. Dari makna menahan lahir makna konsisten/bertahan, karena yang

4 M.Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an..., hal. 77
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bertahan menahan pandangannya pada satu sikap. Seseorang yang menahan
gejolak hatinya, dinamai bersabar, yang ditahan di penjara sampai mati
dinamai mashburah. Dari makna kedua lahir kata shubr yang berarti puncak
sesuatu, dan dari kata ketiga muncul kata ash-shubrah yakni batu yang
kukuh. Ketiga makna tersebut dapat saling berkait, apalagi bila pelakunya
manusia. Seseorang yang sabar, akan menahan diri, dan untuk itu dia
memerlukan kekukuhan jiwa, dan mental baja agar dapat mencapai
ketinggian (sesuatu yang dicita-citakan) yang diharapkannya.*’ Jadi ketika
seseorang manusia dalam kondisi mendapati bencana, ia bersabar akan
keadaan tersebut, ia akan mempersiapkan keadaan atau siaga dengan
memperkuat kekukuhan jiwa dan mental baja dalam menghadapi bencana
yang suatu saat akan datang.
B. Penelitian Terdahulu
Sebagai bahan pembelajaran serta sebagai bahan acuan dalam penulisan
tentang bencana kebakaran, maka disajikan penelitian terdahulu yang relevan.

Adapun penelitan tersebut adalah sebagai berikut:

42 M.Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Tangerang:
Lentera Hati, 2005), hal. 322
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Perbadingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Yang Dikaji

Aspek Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Pegzl;f:llan
Membangun
Kesiapsiagaan
Analisis Masyarakat
Upaya Kajian Dalam
Pencegahan Mitigasi Menghadapi
Bencana v Bencana Risiko
Kebakaran di = Kebakaran di Bencana
. Risiko :
Permukiman Kebakaran di Permukiman Kebakaran
Judul Padat Padat (Studi | Melalui Sistem
Kampung .
Perkotaan Sekitar Kasus: Informasi
Kota Kalicode* Kelurahan Geografis Di
Bandung, Taman Sari, Desa
Studi Kasus Kota Kalanganyar
Kelurahan Bandung)® Kecamatan
Sukahaji*? Sedati
Kabupaten
Sidoarjo
Saut Sagala,
o Praflltya Soni Prabowo Furi Sari Nizamudin
Peneliti Adhitama, . .
Krishandy Nurwulandari | Imam Santoso
Donald G.
Sianturi
Mengkaji Mengkaji
bentuk
tentang o e Membangun
; Menganalisis mitigasi L
skenario .. .| kesiapsiagaan
mitioasi risiko bencana | kebakaran di masvarakat
Fokus £ kebakaran di | permukiman y
bencana dalam
Tema kampung padat .
kebakaran . menghadapi
sekitar berdasarkan ..
pada kawasan . risiko bencana
. . Kalicode faktor-faktor
pemukiman di kebakaran
erkotaan bencana
p kebakaran

4 Saut Sagala, dkk, “Analisis Upaya Pencegahan Bencana Kebakaran di Permukiman Padat

Perkotaan Kota Bandung, Studi Kasus Kelurahan Sukahaji” (Bandung, 2013).

# Sony Prabowo K, "Analisis Risiko Kebakaran di Kampung Sekitar Kalicode" (Kerja Praktik,
Yogyakarta, 2015).

4 Furi Sari N, " Kajian Mitigasi Bencana Kebakaran di Permukiman Padat (Studi Kasus:

Kelurahan Taman Sari, Kota Bandung)" (Bandung, 2016).
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yang terdapat
diRW 9, RW
16 dan RW 20
Kelurahan
Taman Sari
Teknik Participation
Metode stratified KualiFatif Analis.is dgta Action
random deskriptif kualitatif Research
sampling (PAR)
. Mapping'dan . Mapping.dan Mapping dan
Strategi skenario Mapping skenario .
N N pendampingan
mitigasi mitigasi
Berdasarkan
nilai risiko
2 intervensi bencana
berbeda kebakaran di
sebagai Peta rencana ketiga RW, Timbulnya
skenario penataan maka dapat kesiapsiagaan
. mitigasi kawasan ditarik masyarakat
Hasil A .

Capaian bencana prlorlta‘s‘ kesimpulan dalam '
kebakaran terhadap risiko | bahwa RW 09, | menghadapi
yang dapat bencana RW 16 dan risiko bencana

dilakukan di kebakaran RW 20 kebakaran
Kelurahan memiliki
Sukahaji tingkat risiko
bencana
sedang

Dalam penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, para peneliti tersebut

menggunakan metode kualitatif deskriptif dan metode teknik stratified random

sampling dengan menganalisis

risiko bencana kebakaran pemukiman

menggunakan Sistem Informasi Geografi (SIG). Perbedaan dalam penelitian

ini adalah metode penelitian yang prosesnya dilakukan dengan masyarakat

yang biasa disebut metode penelitian Participation Action Research (PAR).




BAB III
METODE PENELITIAN AKSI PARTISIPATIF
A. Metode Penelitian

Dalam proses penelitian yang dilakukan di Desa Kalanganyar, peneliti
menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) yang secara
otomatis melibatkan pihak-pihak terkait yang dianggap berperan penting
dalam mengkaji setiap masalah yang terjadi. Hal ini dilakukan untuk
membuka kesadaran masyarakat akan pentingnya memahami kesiapsiagaan
dalam menghadapi risiko bencana kebakaran yang suatu saat terjadi secara
tiba-tiba di masyarakat.

Bagaimanapun juga, tidak munkin melakukan riset sosial tanpa
partisipasi dari manusia. Semua pihak yang terlibat dalam riset berpatisipasi
dalam semua proses penelitian mulai dari analisis sosial, rencana aksi,
evaluasi, sampai refleksi.*® Dalam sebuah penelitian, peneliti harus terjun
langsung terlibat dengan masyarakat setempat. Melakukan pendekatan ke
kelompok-kelompok sosial di pedesaan dengan membangun komunikasi yang
baik.*” Terlibat dengan masyarakat dalam merasakan apa yang mereka
rasakan serta mendapatkan informasi yang lebih komprehensif mengenai

kondisi eksisting di kawasan penelitian.

46 Tbid, hal 93.

YT Arsyad Idham,”Membangun Jaringan Sosial dan Kemitraan”, KEMENTRIAN DESA,
PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL DAN TRANSMIGRASI REPUBLIK
INDONESIA, (Jakarta, 2015), hal 9.
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B. Prosedur Penelitian PAR
1. Preliminary Mapping

Dalam pemetaan awal, penting bagi peneliti untuk memahami kondisi
kawasan dan masyarakat yang akan jadi lokasi penelitian. Jika dilihat dari
hasil pemetaan di Desa Kalanganyar bahwa krateristik masyarakat yang
berada di kawasan pinggiran kota ini mayoritas mayarakatnya bekerja
sebagai nelayan. Dilihat dari tata ruang wilayahnya, masyarakat dianggap
kurang sadar akan kesiapsiagaan dalam menghadapi risiko bencana. Hal
tersebut bisa dilithat dari pola pemukimannya yang cukup padat dan
minimnya ruang terbuka menjadikan kawasan tersebut rentan akan
terjadinya bencana.

Dengan memahami realitas yang ada di Desa Kalanganyar Desa, maka
peneliti dapat memahami dan menyimpulkan masalah di Desa Kalanganyar
yang dianggap berisiko terjadinya bencana. Berangkat dari memahami
realitas yang ada juga memudahkan peneliti untuk menemukan aktor
inisiator dan inovator yang bisa diajak melakukan sebuah perubahan sosial.
2. Membangun Hubungan Kemanusiaan

Peneliti akan melakukan pendekatan dengan masyarakat sebagai
persiapan riset. Langkah ini bertujuan untuk membangun sebuah hubungan
dan kepercayaan antara peneliti dengan masyarakat. Diharapkan pada proses
ini bisa membantu peneliti agar kehadirannya bisa diterima oleh masyarakat
setempat dan memudahkan peneliti dalam melakukan proses penelitian

bersama masyarakat. Salah satu yang dilakukan dalam proses pendekatan
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dengan masyarakat yaitu dengan mengikuti acara-acara yang ada di lokasi
penelitian seperti acara tahlil, ruwah desa, dan perkumpulan-perkumpulan
yang diadakan pemerintah desa beserta masyarakat.
3. Penentuan Agenda Riset untuk Perubahan Sosial

Bersama masyarakat, peneliti akan mengagendakan program riset
melalui teknik Partisipatory Rural Aprasial (PRA) untuk memahami
realitas kawasan dan masyarakat yang selanjutnya akan menjadi alat dalam
melakukan perubahan sosial.
4. Pemetaan Partisipatif

Bersama masyarakat, peneliti melakukan agenda pemetaan kawasan
maupun masalah yang dialami masyarakat. Tujuan dilakukan pemetaan
partisipatif ini adalah untuk mengetahui lebih dalam tentang tata ruang
wilayah di Desa Kalanganyar.
5. Merumuskan Masalah

Peneliti bersama masyarakat mencoba untuk merumuskan masalah
yang ada di kawasan penelitian baik dari segi tata ruang wilayah maupun
manusianya.
6. Menyusun Strategi Gerakan

Peneliti bersama masyarakat menyusun strategi gerakan sebagai
langkah untuk memecahkan masalah yang sudah terdiagnosa seperti
timbulnya risiko bencana kebakaran pada pemukiman padat. Setelah itu
menetukan pihak yang terlibat (stakeholders) dan merumuskan faktor-faktor

yang menjadi penentu keberhasilan dan kegagalan program yang
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direncanakannya serta mancari jalan keluar apabila terdapat hambatan yang
menghalangi keberhasilan program.
7. Pengorganisasian Masyarakat

Peneliti mendampingi masyarakat dalam membangun pranata-pranata
sosial sebagai bentuk pengorganisasian baik dalam bentuk penguatan
kelompok-kelompok kerja, maupun lembaga-lembaga masyarakat yang
bergerak untuk memecahkan masalah sosialnya dengan membangun
kesadaran atas risiko kebakaran yang ada di Desa Kalanganyar.
8. Melancarkan Aksi Perubahan

Berangkat dari rumusan masalah yang sudah terdiagnosa dan disusun
berdasarkan prioritas kebutuhan, masyarakat dengan didampingi peneliti
mulai melakukan aksi-aksi perubahan yang sudah diagendakan diatas
seperti pendidikan dan simulasi. Program yang dilakukan bukan sekedar
untuk menyelesaikan masalah itu sendiri, tetapi merupakan proses
pembelajaran masyarakat dan peneliti.
9. Refleksi

Berdasarkan hasil riset, proses pembelajaran masyarakat, dan program-
program aksi yang sudah terlaksana, peneliti dan masyarakat mencoba
merefleksikan semua proses dan hasil yang diperolehnya (dari awal sampai
akhir). Refleksi teoritis dirumuskan secara bersama, sehingga menajadi
sebuah teori akademik yang dapat dipresentasikan pada khalayak publik

sebagai pertanggungjawaban akademik.*3

®Agus Afandi. dkk, “modul participatory action research (par): untuk pengorganisasian
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10. Meluaskan Skala Gerakan dan Dukungan
Demikian pula membentuk jaringan-jaringan sebagai bentuk dukungan
terhadap lembaga desa dengan pihak-pihak eksternal yang terkait dalam
program aksi yang telah direncanakan seperti Relawan Bencana, Pemadam

Kebakaran, dan BPBD Sidoarjo.
C. Subjek dan Sasaran Penelitian

Dalam proses pendampingan subjek dari penelitian ini adalah ibu-ibu
rumah tangga desa Kalanganyar. Alasan dari penentuan subjek penelitian
tersebut bahwa ibu-ibu dinilai sebagai orang yang paling terdampak jika terjadi
bencana kebakaran, mengingat bencana kebakaran pemukiman lebih banyak
disebabkan kelalaian manusia (human error). Peran ibu rumah tangga sangat
diperlukan guna menghadapi bencana kebakaran karena kegiatan sehari-hari
yang dilakukan dirumah dibanding bapak yang tidak dirumah untuk bekerja
serta anak-anak yang pergi sekolah. Peneliti fokus dalam orientasi pelatihan
dan pendidikan tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi risiko bencana
kebakaran pada masyarakat yang berada di kawasan rentan terjadinya bencana.
Diharapkan dalam proses pelatihan dan pendidikan, masyarakat akan lebih
mengerti tindakan apa yang seharusnya dilakukan dalam menghadapi risiko
bencana kebakaran bahkan untuk meminimalisir risiko bencana yang terjadi

secara tiba-tiba.

masyarakat(community organizing)”,LPPM UIN Sunan Ampel Surabya, Surabaya:2016, hal. 108.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara Semi Terstruktur

Wawancara semi terstruktur merupakan menggali informasi dengan
tanya jawab tentang kondisi tertentu. Seorang Pewawancara menetapkan
sendiri sebuah pertanyaan yang akan diajukan kemudian pelaksanaan
wawancara biasanya berjalan dalam percakapan sehari-hari, berjalan lama,
dan seringkali dilanjutkan dalam kesempatan berikutnya.* Wawancara semi
struktural in1 akan mendeskripsikan hasil wawacara yang dilakukan peneliti
dari masyarakat lokal, tokoh masyarakat berupa data mengenai gambaran
umum kondisi kawasan dan masyarakat yang ada di Desa Kalanganyar.

2. Focus Group Discussion (FGD)

Dalam melakukan pengumpulan data dan sumber data maka peneliti
bersama dengan masyarakat melakukan sebuah diskusi bersama untuk
memperoleh data yang valid, sekaligus sebagai proses inkulturasi dan
pengorganisasian. Teknik FGD ini digunakan untuk menggali data lebih
dalam lagi mengenai kesiapsiagaan dalam menghadapi risiko bencana
kebakaran serta validasi data dari hasil wawancara semi struktur yang sudah
dilakukan.

3. Pemetaan

Mapping atau pemetaan wilayah untuk menggali informasi yang

meliputi sarana fisik dan kondisi sosial masyarakat dengan menggambarkan

kondisi kawasan saat ini meliputi data geografis dan demografis serta

4 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hal
190-191.



56

memetakan titik-titik ancaman, kerentanan, dan kapasitas pada kawasan
yang dijadikan lokasi penelitian.
4. Timeline Sejarah

Timeline alur sejarah merupakan teknik di lapangan dimana untuk
mengetahui alur sejarah terjadinya sebuah peristiwa yang berkaitan dengan
tema permasalahan. Teknik ini nantinya akan digunakan untuk mengetahui
alur sejarah terjadinya bencana kebakaran entah itu terjadi pada tahun
berapa, penyebabnya apa, dan kerugiannya apa saja di Desa Kalanganyar.
5. Transect Wilayah

Transek merupakan teknik pengamatan secara langsung di lapangan
dengan cara berjalan menelusuri kawasan yang dianggap cukup sebagai data
pendukung dan memiliki informasi khusus yang berada di lokasi rentan
bencana di Desa Kalanganyar.

E. Teknik Validasi Data

1. Triangulasi Sumber Data

Triangulasi ini proses kontak langsung antara peneliti dengan informan
yang berbeda-beda untuk menanyakan pertanyaan yang sama. Hal ini
dilakukan untuk saling memberikan informasi, kejadian langsung lapangan
yang pernah dialami sebagai bentuk sumber data.>
2. Triangulasi Teknik

Dalam teknik dilapangan selain observasi langsung terhadap wilayah

penelitian, juga perlu dilakukan diskusi dengan masyarakat yang tinggal di

%0 Ibid, Hal 129.
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kawasan rawan bencana kebakaran pemukiman melalui focus group
discussion (FGD) sebagai bentuk kevalidan data.
F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Diagram Venn

Diagram venn ini akan dapat melihat pengaruh dan peran antara satu
lembaga dengan lembaga lainnya dalam memandang isu kesiapsiagaan.
Sebagai contoh Pemerintah Desa dengan masyarakat Desa Kalanganyar dan
dengan lembaga-lembaga tertentu yang berkaitan dengan tema
permasalahan.
2. Analisis Sejarah

Penelusuran sejarah atau timeline adalah teknik penelusuran alur
sejarah suatu masyarakat dan kawasannya dengan menggali kejadian
penting yang pernah dialami pada alur waktu tertentu. Sebagai contoh,
kejadian bencana dari mulai tahun berapa, apa penyebabnya, berapa korban
jiwa dan kerugian yang diperoleh.
3. Analisis Pohon Masalah dan Pohon Harapan

Teknik untuk menganalisis dari akar permasalahan bersama
masyarakat dan sekaligus program apa yang bisa di terapkan, sedangkan
pohon harapan adalah perwujudan impian ke depan yang didasarkan pada

inti permasalahan.



BAB IV
PROFIL DESA

A. Mengetahui Keadaan Geografis dan Geofisika

1. Letak, Batas, dan Luas Wilayah

Desa Kalanganyar merupakan salah satu desa yang letaknya di sebelah
timur wilayah Kecamatan Sedati, Kabupaten, Provinsi Jawa Timur. Secara
adminitratif Desa Kalanganyar mempunyai batas wilayah dengan desa dan
laut yaitu sebelah utara berbatasan dengan Desa Cemandi dan Desa Tambak
Cemandi, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Pepe dan Desa Sawohan,
sebelah barat berbatasan dengan Desa Buncitan, dan sebelah timur
berbatasan dengan Selat Madura. Jarak Desa Kalanganyar ke Kecamatan
Sedati 4 km, ke Kabupaten Sidoarjo 15 km. Ketinggian tanah di Desa
Kalanganyar sangatlah rendah yakni hanya 2,5 mdpl karena wilayahnya

yang berbatasan langsung dengan laut.
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Gambar 4.1

Peta Desa Kalanganyar
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Sumber: Hasil olahan aplikasi QGIS 2.14 Essen

Berdasarkan data monografi desa, luas wilayah Desa Kalanganyar
seluruhnya adalah 29,23 km? dengan tingkat kepadatan penduduk
5348/29,23=183 jiwa/km®>. Desa Jika melihat peta di atas Desa
Kalanganyar adalah sebuah desa yang luas wilayahnya 2/3 terdiri dari
tambak dengan luas keseluruhan 28 km?. Maka dari itu mayoritas

masyarakatnya mempunyai mata pencaharian sebagai petani tambak.

2. Kondisi Pemukiman
Pemukiman di Desa Kalanganyar sangatlah kecil jika dibandingkan

dengan wilayah tambaknya. Luas wilayah pemukiman secara keseluruhan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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hanya seluas 1,23 km? dengan tingkat kepadatan penduduk 5348/1,23=4348
jiwa/km® dan mempunyai ketinggian 9 mdpl. Letak pemukiman di Desa
Kalanganyar berada di sebelah atas sebelah barat dan langsung berbatasan
dengan Desa Cemandi dan Desa Buncitan.

Gambar 4.2

Peta Pemukiman Desa Kalanganyar
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Jika melihat peta di atas, pola pemukiman yang ada di Desa
Kalanganyar ini cukup teratur karena bangunan-bangunannya mengikuti
arah jalan dan saling berhadapan dengan bangunan yang lainnya. Sayangnya
luas yang hanya 100 Ha itu digunakan untuk pemanfaatan bangunan
sehingga dalam peta di atas terlihat sangat padat dan ruang terbuka pun
hanya tidak begitu luas. Wilayah pemukiman yang dikelilingi oleh tambak

membuat masyarakat tidak bisa mendirikan bangunan dengan ruang terbuka

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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yang cukup. Dari 23 RT hanya RT 18 yang mempunyai wilayah dengan

jarak cukup jauh dari pusat kegiatan desa.

3. Iklim dan Cuaca

Desa yang terletak di dataran rendah maupun pesisir umunya
mempunya suhu yang cukup panas. Suhu udara di Desa Kalanganyar
berkisar antara 27-32°C pada malam hari, dan antara 23-27°C pada siang
hari. Musim hujan berlangsung pada bulan Desember-Mei, sedangkan
musim kemarau pada bulan Juni-November. Sepanjang tahun 2018 curah
hujan di Desa Kalanganyar berada pada angka 2000 mm/tahun.

B. Mengungkap Sejarah Desa

Secara historis Desa Kalanganyar tidak terdapat riwayat yang jelas tentang
awal mula terbentuknya desa Kalanganyar. Ada cerita bahwa dinamakan desa
Kalanganyar berasal dari kata “ Kalang “ yang berarti hamparan tanah dan
Anyar” berarti baru. Tanah desa Kalanganyar seluruhnya adalah baru karena
sebelumnya adalah pantai yang terus mengalami pendangkalan sampai
sekarang. Bahwa tanah Kalanganyar sebelumnya adalah pantai dapat
dibuktikan dengan ditemukannya kerang-kerang di permukaan maupun dalam
tanah gunung Kalanganyar.

Ada sebuah cerita bahwa yang membuka desa Kalanganyar adalah orang
dari Gresik yang bernama KI RENO. Namun tidak ada cerita bahwa KI RENO
adalah Kepala Desa Kalanganyar. Tidak ada sejarah atau cerita yang jelas
tentang Kepala Desa Kalanganyar pertama.Namun ada satu cerita tentang

Legenda Bupati Sidoarjo yang bernama KANJENG JIMAT DJOKOMONO.
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Diceritakan bahwa Bupati Sidoarjo yang bernama KANJENG JIMAT
DJOKOMONO menyuruh seorang Kepala Desa Kalanganyar yang bernama
SOKRIJO untuk membangun tambak. Namun setelah tambak tersebut jadi dan
diminta oleh Sang Bupati, Kepala Desa Kalanganyar SOKRIJO menyatakan “
puniko tambak dalem *“ yang berarti “tambak saya . Tambak tersebut sampai
sekarang masih ada dan berada di wilayah sebelah barat laut perkampungan
Desa Kalanganyar. Sebagaimana diketahui bahwa periode Bupati RTAA
TJOKRONEGORO 1II atau KANJENG JIMAT DJOKOMONO adalah tahun
1863 — 1883. Jadi bisa disimpulkan Kepala Desa Kalanganyar SOKRIJO
sekitar tahun 1863 — 1883. Kepala Desa tersebut diyakini bukan kepala desa
yang pertama.Sementara itu ditemukan satu cerita bahwa sebelum tahun 1900
an sudah ada lebih dari 16 Kepala Desa Kalanganyar. Selanjutnya tidak
ditemukan riwayat yang lebih tua dari cerita tersebut. Lebih rinci nama-nama
Demang atau Kepala Desa Kalanganyar, sebagai berikut:’!

Tabel 4.1

Daftar Nama Kepala Desa Kalanganyar

No. Nama Kepala Desa Tahun
l. Sokrijo sekitar 1863 — 1883
2. Sarmoko alias Soyono
3. Sorjo
4. Pak Minten
5. H. Ya’kub

51 RPJM Desa Kalanganyar Tahun 2010 — 2014.
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6. H. Nur Antia
7. H. Bakhri
8. H. Salim
9. H. Ja’far
10. H. Bajuri
11. H. Irfan

Sumber : RPJMDesa Kalanganyar Tahun 2010 — 2014
Kepala Desa Kalanganyar tersebut di atas tidak diketahui secara jelas periode
kepemimpinannya. Berdasarkan dokumen desa yang ada, diketahui nama Kepala

Desa Kalanganyar secara jelas dan urut adalah sejak tahun 1932 yaitu sebagai

berikut:>?
Tabel 4.2
Daftar Nama Kepala Desa Kalanganyar

12. HM. Iksan 1932

13. Ya’kub 1945

14. H. Noer Wirdjo 1946 - 1951

Tahun 1946 s/d 1949 adalah Pemerintahan Recomba

15. Achmad Sholeh Thobroni 1952 - 1955
16. Moch. Koerdi 1959 - 1964
17. H. Abd.Rochim 1965 - 1989
18. Drs.HM. Syuaib Masyhudi 1989 - 1999

52 RPJMDesa Kalanganyar Tahun 2010 —2014.
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19. H. Imam Fathur Rozi , SH MM 1999 - 2007
20. H. Moch. Jufri, SH 2007 - 2013
21. Irham Taufiq 2013 — sekarang

Sumber : RPJMDesa Kalanganyar Tahun 2010 — 2014

C. Memahami Kondisi Demografis

Desa Kalanganyar memiliki persebaran penduduk yang beragam jika

dilihat dari jumlah penduduk, jumlah kepala keluarga, perbedaan jumlah

penduduk laki-laki dan penduduk perempuan, hingga angka kelahiran dan

angka kematian masyarakat, serta tingkat kepadatannya. Sampai tahun 2019

data jumlah penduduk keseluruhan yang tercatat sebanyak 5.348 jiwa dengan

1.851 KK. Jumlah penduduk di Desa Kalanganyar mengalami penurunan atau

angka kematiannya dalam rentan waktu 4 tahun mengalami peningkatan. Hal

ini bisa dilihat pada data kependudukan pada tahun 2015 yakni berjumlah

5.437 jiwa dengan 1.657 KK. Perbedaan jumlah penduduk laki-laki dan jumlah

penduduk perempuan yang berada di Desa Kalanganyar yang memiliki jumlah

penduduk sebesar 5.348 jiwa dikelompokan menurut jenis kelaminnya antara

penduduk laki-laki dan penduduk perempuan sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin di Desa Kalanganyar

Jenis Kelamin Total
Laki-laki 2635
Perempuan 2713
Jumlah 5348

Sumber: Data Monografi Desa Kalanganyar 2019

Tabel di atas menunjukan jumlah penduduk berdasarkan bisa dikatakan
cukup seimbang karena perbandingannya tidak mencolok. Sedangkan tingkat
kepadatan penduduk Desa Kalanganyar relatif rendah, dengan jumlah
penduduk yang mencapai 5.348 jiwa dan wilayah dengan seluas 2.932 Ha,
maka tingkat kepadatan penduduk Desa Kalanganyar bisa dihitung
5.348/2.932=1,82 dibulatkan 2 Ha/jiwa.
D. Mengetahui Kondisi Ekonomi

Desa Kalanganyar memiliki kondisi ekonomi yang beragam, keadaan dan
kondisi ini terjadi karena di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu seperti
pekerjaan masyarakat. Untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari hari
masayarakat dituntut harus bekerja agar memperoleh pendapatan. Pendapatan
yang diperoleh itulah yang digunakan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Adapun pekerjan yang dilakukan masayarakat Desa Kalanganyar

bisa dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.4

Pekerjaan Masyarakat Desa Kalanganyar

No. Pekerjaan Jumlah
1. PNS 16
2. TNI/POLRI 4
3. Swasta 204
4. Wiraswasta 185
5. Petani Tambak 365
6. Buruh Tambak 168

Sumber : Data Monografi Desa Kalanganyar Tahun 2019

Pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kalanganyar seperti pada
umumnya kebanyakan bekerja di bidang pertambakan sebagai petani tambak
dan buruh tambak pabrik. Hal ini dikarenakan mengingat 2/3 wilayah Desa
Kalanganyar merupakan area tambak. Selain bekerja di area pertambakan juga
ada yang bekerja di industri sebagai karyawan atau pegawai swasta dan ada
yang bekerja sebagai wiraswasta baik home industri maupun yang non home
industri. Terakhir beberapa ada yang bekerja sebagai aparat sipil negara baik
PNS maupun TNI dan POLRI.
E. Memahami Kondisi Kesehatan

Melihat tingkat kondisi kesehatan masyarakat Desa Kalanganyar dapat
dilihat dari beberapa faktor salah satunya yaitu dari fasilitas kesehatan yang
ada. Kondisi kesehat an di Desa Kalanganyar sudah cukup baik dimana ada
puskesmas pembantu dimana pelayanannya setiap hari Senin sampai hari

Jum’at, lalu ada posyandu balita berjumlah 5 pos yang dilaksanakan di rumah
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warga setiap hari Selasa, terakhir ada posyandu lansia yang dilaksanakan tiap
hari Kamis di balai desa. Untuk ketersediaan puskesmas sendiri berda di pusat
Kecamatan Sedati yang berjarak kurang lebih 4 km. Selain fasilitas kesehatan
juga ada tenaga yang melayani kesehatan masyarakat seperti bidan, pakar gizi,

dokter, dan pengobatan tradisional.

F. Mengetahui Kondisi Pendidikan

Kondisi pendidikan yang ada di Desa Kalanganyar dapat dilihat dari dari
beberapa faktor yaitu sarana pendidikan, tingkat pendidikan dan orientasi
pendidikan pada masyarakat. Sarana pendidikaan yang berada di Desa
Kalanganyar dapat dilihat dari pendidikan formal dan pendidiakan non formal.
Untuk pendidikan formal sendiri memiliki 7 lembaga formal yaitu 3 TK, 2 SD,
1 SMP, dan 1 SMA.

Sedangkan untuk non formal yang dimiliki Desa Kalanganyar yaitu
pendidikan keagamaan berupa TPA/TPQ yang dilaksanakan di tempat ibadah
yang berupa mushola dan sebuah rumah. Bentuk pendidikan keagamaan yang
dilaksanakan adalahh berupa kajian Al-Qur’an. Pendidikan nonformal ini di
ikut oleh anak-anak yang dilaksnakan pada ba’da sholat ashar.

Tingkat Pendidikan masyarakat Desa Kalanganyar sangat beragam. Hal ini
dapat dilihat dari tingkat pendidikan masyarakatnya. Sedangkan untuk
pendidikanya sendiri dilihat dari TK, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK,

Perguruan tinggi pada tabel berikut:
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Tabel 4.5

Tingkat Pendidikan Masyarakat

No. | Pendidikan Jumlah
1. TK 78

2. SD 387

3. SMP 760

4. SMA 340

5. DI1-D3 101

6. S1-S3 121

Sumber : Data Monografi Desa Kalanganyar Tahun 2019

Jika melihat tabel diatas bisa disimpulkan bahwa kondisi pendidikan di
Desa kalanganyar sudah baik dimana tingkat pendidikan masyarakat banyak
yang mencapai jenjang perguruan tinggi. Orientasi masyarakat terhadap
pendidikan juga tidak kolot, mereka tahu bahwa pendidikan itu penting untuk
masa depan.
G. Menelisik Keadaan Agama dan Tradisi Budaya

Mengetahui kondisi keagamaan di Desa Kalanganyar ini bisa dilihat dari
kegiatan keagamaannya. Kegiatan keagamaan yang ada sangat beragam, yaitu
kegiatan keagamaan yang di adakan di mushola dan juga kegiatan rutinan yang
diadakan jamaah di rumah-rumah masyarakat. Selain kegiatan yang diadakan
di masjid dan mushoala ada juga kegiatan yang di adakan di rumah jamaah.
Untuk kaum laki-laki sediri kagiatannya berupa tahlilan, sedangkan untuk

kaum permpuannya ada tahlilan dan jamaiyahan yang kesemua kegiatan
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keagamaan masyarakat tersebut dilaksnakan seminggu sekali secara bergiliran
di rumah-rumah jamaah.

Tahlilan merupakan tradisi keagamaan mingguan yang dilakukan
masyarakat Desa Kalanganyar. Kegiatan keagamaan disamping tradisi juga
salah satu upaya masyarakat untuk merekatkan hubungan kekeluargaan serta
menguatkan nilai-nilai keagamaan masyarakat. Kegiatan ini dilakukan setiap
malam Jum’at kecuali Jum’at legi di rumah warga peserta tahlil secara
bergantian. Tradisi ini diisi dengan serangkaian pembacaan do’a untuk orang-
orang yang telah meninggal dan dilanjutkan dengan pembacaan Surat Yaasin
dan Tahlil.

Terakhir ada ruwah desa, budaya yang dilaksanakan setahun sekali setiap
bulan ruwah dalam penanggalan jawa yang di sebut-sebut ruwatan desa yang
dilakukan bersama sama dengan masyarakat. Acara tersebut berupa istighosah,
pembacaan ayat suci, dan ceramah yang bertujuan untuk acara bersih desa yang

guna untuk membersihkan segala macam musibah atau bencana.



BABV

TEMUAN PROBLEM RISIKO BENCANA KEBAKARAN

A. Belum Adanya Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi

Bencana Kebakaran

Berdasarkan IFRC mengutip dari Saut Sagala, daerah permukiman
padat penduduk merupakan daerah yang rentan terhadap risiko bencana,
salah satunya adalah bahaya kebakaran.>® Kebakaran termasuk ke dalam
salah satu bencana. Kebakaran merupakan bencana yang berdasarkan
penyebab kejadiannya tergolong sebagai bencana alam (natural disaster)
maupun bencana non-alam yang diakibatkan oleh kelalaian manusia (man-
made disaster). Faktor alam yang menyebabkan kebakaran diantaranya
adalah petir, gempa bumi, letusan gunung api, kekeringan dan lain-lain,
sedangkan kebakaran yang disebabkan oleh faktor manusia adalah berasal
dari kebocoran gas, hubungan arus pendek listrik, puntung rokok, sabotase,
rendahnya sistem pengaman konstruksi bangunan terhadap kebakaran, dan
lain-lain.>*

Seperti halnya di Desa Kalanganyar bencana kebakaran yang terjadi
diantaranya karena kelalaian manusia itu sendiri. Kelalaian tersebut bisa

jadi disebabkan karena rendahnya pengetahuan masyarakat akan

33 Saut Sagala, dkk, Analisis Upaya Pencegahan Bencana Kebakaran di Permukiman Padat
Perkotaan Kota Bandung, Studi Kasus Kelurahan Sukahaji, Bandung: Resilience Development
Initiative (RDI) Working Paper Series No. 3, Desember 2013, hal. 05

5% Furi Sari Nurwulandari, Kajian Mitigasi Bencana Kebakaran Di Permukiman Padat (Studi
Kasus: Kelurahan Taman Sari, Kota Bandung), Fakultas Teknik Universitas Pasundan, Jurnal
Infomatek Vol. 18 Nomor 1 Juni 2016, hal.01
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kesiapsiagaan dan faktor-faktor yang menimbulkan adanya risiko bencana

kebakaran. Sehingga masyarakat belum menyadari bahwa lingkungannya

yang ditempati berada dalam ancaman dan rentan. Pemaparan terkait

masalah yang ada bisa digambarkan dalam pohon masalah sebagai berikut:

Bagan 5.1
Pohon Masalah
Kemiskinan Cacat atau meninggal
¥ dunia
Hilangnya harta ?
benda Korban jiwa

?

T

Gangguan jiwa

?

Trauma

T

Belum adanya kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi risiko bencana

kebakaran

?

Rendahnya kesadaran

masyarakat mengenai

kesiapsiagaan bencana
kebakaran

T

Belum adanya pengetahuan
masyarakat mengenai
kesiapsiagaan bencana

kebakaran

?

Belum adanya pendidikan
mengenai kesiapsiagaan
bencana kebakaran

?

Belum ada sarana
prasarana untuk
kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi

A

Belum ada yang
memfasilitasi sarana
prasarana untuk
kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi bencana
kebakaran

A

Sumber: FGD dengan masyarakat

Belum ada yang
menginisiasi adanya sarana
prasarana untuk
kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi bencana
kebakaran
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Desa Kalanganyar merupakan wilayah dengan kondisi pemukiman

yang cukup padat meskipun mempunyai wilayah yang luas. Wilayah terluas

di Desa Kalanganyar itu adalah area pertambakan dan tidak mungkin bagi

masyarakat melakukan reklamasi terhadap tambaknya untuk perluasan

wilayah pemukiman. Pemukiman dengan kepadatan bangunan yang tinggi

bisa menimbulkan permasalahan yakni meningkatnya tingkat kerentanan

terhadap bencana kebakaran.
Gambar 5.1

Peta Kepadatan Bangunan
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Sumber: Hasil olahan aplikasi QGIS 2.14 Essen
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Peta kepadatan bangunan di atas menggambarkan kondisi pemukiman

di Desa Kalanganyar. Kepadatan di pemukiman Kalanganyar didominasi

oleh tingkat kepadatan 51 — 75% dengan wilayah berwarna kuning yang

berada di area tengah karena banyak rumah yang mempunyai halaman

ALl ™
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namun rumah mereka berdempetan hingga kurang dari 1 meter. Untuk
kepadatan yang sangat tinggi dengan tingkat kepadatan 76 — 100% dengan
wilayah berwarna merah berada di area pinggiran yang berdempetan hingga
jarak kurang 1 meter dan tidak mempunyai halaman. Untuk wilayah dengan
kepadatan yang paling rendah berada pada di wilayah yang berwarna hijau
dengan tingkat kepadatan 0 — 50% karena jarak rumah yang lebih dari 3
meter dan banyak lahan kosong sedangkan wilayah. Sedangkan wilayah
yang berwarna biru relatif rendah karena berada di sepanjang jalan raya dan
ada lahan kosong.
Tabel 5.1

Kelas dan Kriteria Kepadatan bangunan

Kepadatan Tingkat Jarak Antar
Bangunan (%) Kepadatan Bangunan
>T75% Tinggi <lM
50 —-75% Sedang 1-3M
<50% Rendah >3 M

Sumber: Ditjen Cipta Karya Pekerjaan Umum, dalam jurnal pedoman identifikasi
kawasan kumuh daerah penyangga Kota Metropilitan

Banyak perubahan-perubahan yang dimaksudkan baik kenyataannya
membuktikan kebahayaan dikarenakan rangkaian-rangkaian ekologi yang
demikian dirumitkan, tiap perubahan lingkungan berpangkal kepada
kemungkinan konsekuensi-konsekuensi yang tidak diinginkan.’® Setelah

mengetahui kepadatan bangunan perlu juga mengetahui kepadatan

>5 David M. Herr, Masalah Kependudukan Di Negara Berkembang, Jakarta, BINA AKSARA,
1985, hal. 43
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penduduk. Berikut klasifikasi tingkat kepadatan penduduk menurut
Undang-undang nomor 56 tahun 1960.
Tabel 5.2

Klasifikasi Kepadatan Penduduk

Kepadatan Penduduk (jiwa/km?) Tingkat Kepadatan
0-50 Tidak Padat
51-250 Kurang Padat
251-400 Cukup Padat
>400 Sangat Padat

Sumber: Undang-undang Nomor 56 tahun 1960
Jika mengacu pada ketentuan undang-undang nomor 56 tahun 1960
mengenai klasifikasi kepadatan penduduk dan rumus perhitungan
kepadatan penduduk (jumlah penduduk dibagi luas wilayah), maka
kepadatan penduduk di Desa Kalanganyar yaitu kurang padat karena
kepadatannya hanya 5348/29,23=183 jiwa/km’. Sedangkan untuk tingkat
kepadatan penduduk di pemukiman Desa Kalanganyar sangat padat karena

kepadatannya lebih dari 400 jiwa/km? yaitu 5348/1,23=4348 jiwa/km?.
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Gambar 5.2

Kepadatan Bangunan

Sumber: Dokumentasi peneliti
Selain kepadatan bangunan, bangunan yang tidak tahan api juga
menjadi salah satu kerentanan di Desa Kalanganyar mengingat mudahnya
bahan terbakar bisa membuat api membesar. Bangunan yang tidak tahan
api umumnya menggunakan bahan material bangunan seperti kayu dan

seng.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Gambar 5.3

Peta Kondisi Bangunan
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Sumber: Hasil olahan aplikasi QGIS 2.14 Essen

Dari peta di atas ada beberapa bangunan yang mudah terbakar.

Setidaknya ada 56 bangunan dari 1551 bangunan di pemukiman padat di

Desa Kalanganyar yang kondisi bangunanya tidak tahan api. Bangunan-

bangunan yang tidak tahan api kebanyakan dindingnya masih dari kayu dan

beberapa merupakan bangunan kosong.
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Gambar 5.4

Bangunan Tidak Tahan Api

il AR
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Sumber: Dokumentasi peneliti

Disisi lain jangkauan layanan dan akses pemadam kebakaran juga patut
diperhatikan dalam pemukiman padat. Jangkauan layanan pemadam kebakaran
yang tidak terjangkau karena lebar jalan yang sempit tidak lebih dari 3 meter
mengacu pada lebar kendaraan pemadam kebakaran serta panjang selang yang
hanya 30 meter. Sedangkan pada pemukiman di Desa Kalanganyar beberapa
jalan memiliki lebar jalan yang tidak lebih dari 3 meter dan juga gang yang
hanya bisa di lewati sepeda motor dan pejalan kaki. Aksesibilitas yang buruk
juga menjadi kerentanan mengingat kawasan ini jauh dari jangkauan dan
pantauan pemadam kebakaran karena lokasinya yang berada di wilayah

pinggiran. Hal tersebut tersebut bisa dilihat pada peta dibawah ini.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 5.5

Peta Jangkauan Layanan Pemadam Kebakaran
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Dari peta di atas mayoritas lebar jalan di Desa Kalanganyar 3-4 meter
yang berwarna kuning dan berada di area tengah. Lebar jalan yang pas dengan
lebar mobil pemadam kebakaran membuat mobilitasnya sedikit kurang jika
dibandingkan dengan lebar jalan yang berwarna hijau yakni lebih dari 4 meter.
Untuk jalan yang berwarna merah dengan lebar kurang 3 meter tidak bisa
diakses oleh pemadam kebakaran karena lebar jalan tidak melebihi lebar mobil
pemadam kebakaran. Belum lagi selang pemadam kebakaran yang mempunyai
panjang tak mampu menjangkau bangunan di area yang berwarna kuning. Perlu
adanya hidran atau alat pemadam api ringan yang bisa menjangkau area-area
tersebut karena lokasi pos pemadam kebakaran dengan Desa Kalanganyar

cukup jauh dan melewati jalan yang setiap harinya macet.
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Gambar 5.6

Lebar Jalan Kurang Dari 3 Meter

Sumber: Dokumentasi peneliti

Belum lagi ancaman yang diberikan seperti BBM dan LPG, hampir
keseluruhan di kawasan ini semua rumah memakai LPG dalam dapurnya.
Tentu ini menyangkut keteledoran dari penghuni rumah yang mengoperasikan
bahan bakar LPG. Lalu ada kurang lebih 9 kios yang menjual BBM dalam
bentuk botolan yang keberadaannya belum di tempat yang aman juga
menimbulkan ancaman kebakaran. Sebelumnya pernah terjadi kebakaran di
rumah yang menjual bensin karena percikan api terkena bensin dan akhirnya
membakar rumah tersebut. Lalu jarangnya ada pengecekan dari pihak PLN
juga merupakan salah satu pola perilaku yang membuat meningkatnya

kerentanan, banyaknya sambungan listrik dalam satu tiang.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 5.7

Peta Ancaman
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Ancaman kebakaran tergantung pada jumlah bahan bakar yang tersedia
yang merupakan kontribusi utama faktor’®. Desa Kalanganyar mempunyai
banyak ancaman tentunya banyak sekali penjual LPG dan bensin serta tiang
listrik >7 sambungan. Jumlah penjual LPG di Desa Kalanganyar ada 23 kios
dan 9 kios penjual bensin. Dalam tiap RT ada 1-2 penjual LPG jadi
memungkinkan ancaman bisa saja terjadi di RT manapun. Begitupun dengan
tiang listrik >7 sambungan kebanyakan berada di wilayah RW 5 karena
padatnya bangunan. Untuk meminimalisir terjadinya ancaman barang-barang
seperti LPG dan bensin harus diletakan pada tempat yang aman dan tidak

terkena sinar matahari secara langsung.

3 Mr. Keophilavanh Aphaylath dkk, Lao Urban Fire Risk Assessment Mapping In Vientiane
Capital, Vientiane : Asian Urban Disaster Mitigation Program, 2004, hal. 10.
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Gambar 5.8

Ancaman-ancaman di Desa Kalanganyar

Sumber: Dokumentasi peneliti

Dalam suatu lingkungan permukiman terdapat kondisi instalasi listrik yang
buruk, banyaknya sambungan listrik dalam satu tiang dan kondisi kabel listrik

yang terbuka Keberadaan BBM dan LPG yang tidak disimpan dengan benar.

Gambar 5.9
Peta Ruang Terbuka Untuk Evakuasi
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Ruang terbuka yang merupakan komponen kapasitas yang ada di kawasan
pemmukiman Desa Kalanganyar masih kurang. Meningkatnya jumlah
penduduk berbanding lurus dengan bertambahnya bangunan sehingga ruang
terbuka yang ada menjadi berkurang. Padahal ruang terbuka bisa menjadi
sebagai tempat evakuasi jika terjadi bencana mengingat kebutuhan akan tempat
tinggal semakin meningkat sechubungan dengan pertumbuhan penduduk, tempat
penyimpanan alat-alat pemadam kebakaran, dan sebagai tempat berkumpulnya
warga. Selain itu belum adanya hidran di tiap gang mengingat tidak
terjangkaunya layanan pemadam kebakaran.

Gambar 5.10

Ruang Terbuka

Sumber: Dokumentasi peneliti
Kemampuan atau keefektifan dalam mengantisipasi telatnya kedatangan
layanan pemadaman kebakaran di dalam lokasi tertentu dapat ditentukan oleh
ketersediaan air dan ruang manuver yang tersedia untuk memobilisasi tim

pemadam kebakaran dalam waktu secepat mungkin untuk bertindak secara
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tepat jika terjadi kebakaran.’’ Ketersediaan air tentu bisa menjadi faktor
penentu dalam kesiapsiagaan maupun tanggap bencana kebakaran selain
pemadam kebakaran.

Gambar 5.11

Peta Ketersediaan Air
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Sumber: Hasil olahan aplikasi QGIS 2.14 Essen
Hingga sampai saat ini setidaknya ada 3 kejadian bencana kebakaran yang
sudah melahap beberap rumah di Desa Kalanganyar. Penyebab terjadinya
kebakran tak lain karena kelalaian masyarakat dalam memperlakukan barang-
barang yang mudah terbakar seperti bensin, LPG, jaringan listrik, hingga
membakar obat nyamuk. Dalam hal ini lokasi kejadian tersebut sudah

dipetakan dan bisa dilihat dalam peta dibawah ini.

57 Mr. Keophilavanh Aphaylath dkk, Lao Urban Fire Risk Assessment Mapping In Vientiane
Capital, Vientiane : Asian Urban Disaster Mitigation Program, 2004, hal. 11.
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Gambar 5.12

Peta Kejadian Bencana Kebakaran
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Sumber: Hasil olahan aplikasi QGIS 2.14 Essen

Menurut mas Ulum selaku ketua RT 8 menceritakan bahwa dulu waktu
beliau masih kecil sekitar tahun 1980 an pernah terjadi kebakaran di lokasi
yang berwarna kuning.’® Kurang jelas penyebab terjadinya kebakaran, tetapi
masyarakat mengklaim penyebabnya karena korsleting listrik. Lalu pada tahun
2012 terjadi lagi kebakaran di lokasi yang berwarna hijau. Kebakaran
disebabkan karena percikan api ke bensin, entah itu rokok atau apa yang pasti
lokasi tersebut merupakan kios penjual bensin. Menurut masyarakat setempat
kejadian bermula saat ada pembeli bensin. Entah apa yang dilakukan penjual

atau pembeli sehingga menyebabkan kebakaran yang pasti masyarakat

58 Wawancara dengan Mas Ulum ketua karang taruna Desa Kalanganyar saat ploting tanggal 5
April 2019 pukul 15.00
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berpendapat karena membuang putung rokok dan terkena bensin sehingga api
langsung menyambar cepat dan menghanguskan rumah penjual kios bensin.
Kejadian terakhir dan yang terbaru pada tahun 2018 di lokasi yang berwarna
biru. Kebakaran terjadi saat malam hari pukul 19.30 WIB dugaan awal
kejadian disebabkan karena obat nyamuk yang jatuh ke karpet dan langsung
membakar seluruh isi rumah. Menurut Kiai Faqih selaku korban beranggapan
pada saat itu belum waktunya membakar obat nyamuk karena yang beliau tahu
tiba-tiba karpet sudah terbakar. Beliau pun langsung mematikan sekring listrik
dan keluar minta tolong. Warga yang mengetahui pun langsung bergegas
mencari air untuk memadamkan api agar tak merambat ke rumah yang lain.
Ada kejadian unik disini dimana menurut Kiai Faqih api cepat padam karena
disiram air got atau air berlumpur dan kitab yang berada di lemari berbahan
material kayu pun tidak terbakar hanya pinggiran lemari tersebut yang goson.
Beruntung tidak ada korban jiwa mengingat Kiai Faqih beserta istrinya sudah
tua dan kondisinya sedang sakit.>’

Dari kejadian-kejadian tersebut sebenarnya masih ada meskipun belum
sampai terjadi kebakaran yang menghanguskan bangunan dan seisinya tapi
perilaku yang seperti ini mencerminkan masyarakat yang belum siap siaga.
Belum adanya kesiapsiagaan membuat masyarakat lalai dan menyesal jika
sudah terjadi. Minimnya ketrampilan dalam tanggap bencana kebaakaran pun
membuat masyarakat mudah panik dan tak bisa berbuat apa-apa jika bencana

kebakaran melanda rumah mereka. Disamping itu kesibukan aktifitas

59 Wawancara dengan Kiai Fagih korban kebakaran pukul 10.00 WIB.
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keseharian masyarakat juga mempengaruhi belum adanya kesiapsiagaan
melihat Desa Kalanganyar merupakan desa sub urban tidak jauh dari industri.
Adapun uraian lanjutan sejarah kejadian-kejadian di Desa Kalanganyar pada
tabel berikut.

Tabel 5.3

Alur Sejarah Kejadian Kebakaran di Desa Kalanganyar

Tahun Sejarah Kejadian

1980 Kebakaran terjadi di RT 20 diduga karena korsleting listrik

2012 Kebakaran terjadi di TPST saat petugasnya membakar
sampah dimana pada saat itu belum ada tungkunya ditinggal.
Tanpa sepengatahuan tiba-tiba api membesar karena terkena
angin dan membakar TPST, beruntung api langsung
dipadamkan saat petugas mengetahui dan langsung berteriak

minta tolong sehingga tidak merambat ke pemukiman.

2012 Kebakaran di RT 4 rumah Pak Nasikin disebabkan karena
percikan api ke bensin, entah itu rokok atau apa yang pasti
lokasi tersebut merupakan kios penjual bensin. Menurut
masyarakat setempat kejadian bermula saat ada pembeli
bensin. Entah apa yang dilakukan penjual atau pembeli
sehingga menyebabkan kebakaran yang pasti masyarakat
berpendapat karena membuang putung rokok dan terkena
bensin sehingga api langsung menyambar cepat dan
menghanguskan rumah penjual kios bensin. Beruntung tidak

ada korban jiwa tapi kerugian berupa materi.

2016 Kebakaran hampir terjadi karena korsleting pada stopkontak
di rumah Pak Qowim RT 8 saat tengah malam. Korsleting
listrik dikarenakan stopkontak yang berada di dekat kulkas

terbakar dan mulai membesar. Beliau pun tak bisa berbuat
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apa-apa dan beruntung sang istri langsung mematikan sekring

listrik lalu segera memadamkan api.

2017

Kebakaran terjadi di halaman rumah saat membakar sampah
karena tidak diawasi oleh pembakar sampah. Beruntung api

belum merambat ke rumah.

2018

Kebakaran terjadi di lahan kosong disebabkan karena
membakar rumput dan ditinggal. Tanpa sepengetahuan
pembakar, api merambat ke matras yang berada di dekat

rumah. Beruntung saat mengetahui langsung dipadamkan.

2018

Kebakaran terjadi di rumah Bu Muna yang disebabkan oleh
bocornya selang LPG. Beruntung api tak menghanguskan

rumah dan seisinya, hanya bagian dapur yang terbakar.

2018

Kebakaran terjadi saat malam hari pukul 19.30 WIB dugaan
awal kejadian disebabkan karena obat nyamuk yang jatuh ke
karpet dan langsung membakar seluruh isi rumah. Menurut
Kiai Faqih selaku korban beranggapan pada saat itu belum
waktunya membakar obat nyamuk karena yang beliau tahu
tiba-tiba karpet sudah terbakar. Beliau pun langsung
mematikan sekring listrik dan keluar minta tolong. Warga
yang mengetahui pun langsung bergegas mencari air untuk
memadamkan api agar tak merambat ke rumah yang lain. Ada
kejadian unik disini dimana menurut Kiai Faqih api cepat
padam karena disiram air got atau air berlumpur dan kitab
yang berada di lemari berbahan material kayu pun tidak
terbakar hanya pinggiran lemari tersebut yang goson.
Beruntung tidak ada korban jiwa mengingat Kiai Faqih

beserta istrinya sudah tua dan kondisinya sedang sakit.

Sumber: FGD mengingat kembali kejadian kebakaran yang pernah terjadi

bersama masyarakat di Desa Kalanganyar
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Dalam alur sejarah kejadian bisa disimpulkan bahwa bencana kebakaran
yang terjadi di Desa Kalanganyar tak lain disebabkan karena kelalaian
manusia. Berdasarkan NFPA (National Fire Protection Association) bencana
kebakaran yang terjadi di Desa Kalanganyar bisa diklasifikasikan menjadi 3
kelompok, yaitu:

1. Kelas A, yaitu kebakaran benda padat bukan logam. Kebakaran jenis ini
terjadi 1 kali di Desa Kalanganyar pada tahun 2012 dan 3 kali dalam
kurun waktu 2 tahun yakni pada tahun 2017 dan 2018. Kebakaran
tersebut disebabkan oleh kelalaian masyarakat karena membakar
sampah dan meninggalkannya tanpa diawasi hingga padam serta
meletakan obat nyamuk tidak pada tempatnya.

2. Kelas B, yaitu kebakaran bahan cair dan gas yang mudah terbakar.
Kebakaran jenis ini di Desa Kalanganyar terjadi 2 kali pada tahun 2012
dan 2018. Kebakaran tersebut disebabkan oleh kurangnya kesadaran
karena bensin yang terkena percikan putung rokok dan kurangnya
pengetahuan dalam penanggulangan bencana karena kebocoran selang
gas LPG.

3. Kelas C, yaitu kebakaran listrik yang bertegangan. Kebakaran jenis ini
di Desa Kalanganyar terjadi 2 kali pada tahun 1980 dan 2016.
Kebakaraan tersebut disebabkan kurangnya pengetahuan mengenai arus
pendek pada stopkontak.

Dari klasifikasi kebakaran di atas menyebutkan bahwa terjadinya bencana

kebakaran tersebut karena manusia yang bersifat kelalaian. Masyarakat belum
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menyadari bahwa kesadaran dalam kesiapsiagaan bencana itu sangat penting.
Dari kejadian kebakaran yang disebabkan LPG, bensin, obat nyamuk maupun
korsleting listrik hingga membakar sampah yang tak diawasi menunjukan
bahwa kelalaian manusia bisa menjadi ancaman bagi dirinya dan orang lain.
Perlu adanya pendidikan bahkan pelatihan simulasi kesiapsiagaan bencana
kebakaran di Desa Kalanganyar jika melihat uraian tabel di atas agar
masyarakat bisa sadar mengenai kesiapsiagaan dan kondisi lingkungannya.
. Belum Efektifnya Lembaga Terkait Kesiapsiagaan Masyarakat

Desa Kalanganyar hingga saat ini belum mempunyai kelompok siaga
bencana, untuk relawan bencana pun juga belum ada. Relawan bencana di
Kecamatan Sedati Cuma ada 3 orang masing-masing berasal dari Desa Tambak
Cemandi, Desa Banjar Kemuning, dan Desa Pepe. Belum adanya kelompok
siaga bencana ini ada berbagai alasan mengingat kondisi lingkungan dan sosial
masyarakat. Mayoritas masyarakat Desa Kalanganyar mempunyai kesibukan
masing-masing hingga belum bisa menyempatkan waktu untuk berkumpul.
Jika ada pun itu atas undangan dari desa seperti undangan acara PKK,
musyawarah desa, dan kumpulan jamaah yasin tahlil

Nampaknya masyarakat belum membutuhkannya karena kelompok PKK
dianggap bisa menaungi isu kebencanaan. Hal tersebut bisa disimpulkan
melihat kegiatan ibu-ibu PKK yang selama saya ikuti mulai dari isu kesehatan
lingkungan dan masyarakat hingga pengembangan kreatifitas. Mengingat
belum adanya kelompok siaga bencana yang berbanding lurus dengan

banyaknya kejadian kebakaran yang sudah terjadi, seharusnya ada layanan
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edukasi mengenai kesiapsiagaan bencan kebakaran. Selama ini peran lembaga
terkait hanya sebatas menghimbau masyarakat untuk selalu waspada.

Dari uraian di atas bisa digambarkan bagaimana dan sejauh mana
pengaruh lembaga-lembaga terkait terhada kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi bencana khususnya bencana kebakaran dengan menggunakan
diagram venn. Diagram venn ini dapat melihat pengaruh dan peran antara satu
lembaga dengan lembaga lainnya dalam memandang isu kesiapsiagaan.
Sebagai contoh Pemerintah Desa dengan masyarakat Desa Kalanganyar dan
dengan lembaga-lembaga tertentu yang berkaitan dengan tema permasalahan.

Bagan 5.2

Diagram Venn di Desa Kalanganyar

BPBD
Sidoarjo

Masyarakat

Pemadam
Kebakaran

Pemerintah
Desa

Sumber: FGD bersama masyarakat
Dari diagram di atas menjelaskan bagaimana pengaruh lembaga-lembaga
terkait dalam membangun kesiapsiagaan masyarakat. Peran RT/RW sebagai
orang terdekat di masyarakat mempunyai peran dalam menggerakan dan

menyiapkan warganya untuk selalu siap siaga dalam menghadapi ancaman

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



91

apapun termasuk bencana kebakaran. Selain itu peran RT/RW juga sebagai
penggerak warganya ketika bencana terjadi di wilayahnya atau menimpa salah
satu warganya. Dalam diagram venn di atas pengaruh RT/RW terhadap
kesiapsiagaan masyarakat begitu besar dengan dekatnya lingkaran RT/RW
dengan lingkaran Masyarakat. Jauh dekatnya antar lingkaran pada diagram
menunjukan pengaruhnya terhadap masyarakat dalam kesiapsiagaan.

Disamping RT/RW, pemerintah desa juga mempunyai peran penting
dalam kesiapsiagaan masyarakat. Pemerintah desa sebagai ujung tombak dalam
wilayahnya harus mengarahkan masyarakatnya agar selalu siap siaga dan
mandiri ketika menghadapi bencana. Selama ini upaya pemerintah desa hanya
memberi himbauan kepada masyarakat untuk selalu waspada terhada bencana
baik bencana alam, non alam dan sosial. Selain itu pemerintah desa juga
membuat laporan mengenai kerugian biaya dan bantuan untuk masyarakat yang
menjadi korban, misalnya saat terjadi bencana kebakaran di Kiai Faqih dan
banjir rob di area tambak. Tentunya pemerintah desa seharusnya bisa
mengedukasi dan melakukan simulasi masyarakat melalui permohonan
narasumber dari lembaga maupun dinas terkaait bencana kebakaran.

Dari pihak pos pemadam kebakaran selama ini pengaruh dalam
kesiapsiagaan masyarakat masih kurang. Maka dari itu lingkaran pemadam
kebakaran sedikit jauh dari lingkaran masyarakat. Selama ini pos pemadam
kebakaran berperan saat tanggap bencana kebakaran dan itupun terlihat belum
maksimal mengingat jarak pos pemadam kebakaran yang jauh jangkauannya

dari lokasi. Sama halnya dengan BPBD Sidoarjo, disini peran BPBD hanya
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sebatas tanggap bencana dan menerima laporan dari masyarakat serta penyedia
data saja. Dalam hal ini pos pemadam kebakaran dengan BPBD sebagai pihak
yang saling berkaitan seharusnya bisa memberi pelayanan edukasi mengenai

kesiapsiagaan atau pra bencana beserta pelatihan dan simulasinya.



BAB VI
DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN
A. Asesmen Awal

Asesmen awal adalah kegiatan yang dilakukan peneliti sebelum
melakukan pendampingan kepada masyarakat dalam kesiapsiagaan bencana
kebakaran. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi yang ada di lokasi
penelitian. Peneliti mencoba mencari daerah pinggiran yang rentan terhadap
bencana kebakaran dengan menggali informasi dari narasumber yang
merupakan relawan bencana dari Desa Tambak Cemandi, relawan tersebut
bernama ibu Fatimah orang biasa memanggilnya bu Fat. Saat ditanya mengenai
wilayah pinggiran yang rentan dan pernah terjadi kebakaran, bu Fat menjawab
kalau setahun yang lalu di Desa Kalanganyar pernh terjadi bencana kebakaran
yang menimpa rumah seorang Kiai.®

Berangkat dari informasi ibu Fatimah langsung memastikan dengan
mendatangi kantor desa Kalanganyar menemui beberapa perangkat desa. Pada
tanggal 28 Februari 2019 peneliti mendatangi kantor desa untuk menemui
perangkat desa untuk memastikan informasi yang sudah didapat. Selain
memastikan informasi peneliti meminta izin ke pemerintah desa untuk
melakukan penelitian skripsi. Dari pemerintah desa memberi izin asalkan ada
surat tugas dari kampus. Di kantor desa peneliti berbincang-bincang mengenai
kebakaran yang terjadi di Kiai Faqih dan gambaran umum Desa Kalanganyar.

Lalu dari perangkat desa menyaranykan untuk menemui bagian yang

0 Wawancara Dengan Ibu Fatimah (50), Relawan Bencana Sekardadu Sidoarjo
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mengurusi laporan kerugian hingga bantuan untuk korban kebakaran yang
bernama Syaroni.

Setelah dari kantor desa peneliti mencari rumah Kiai Faqih yang berada
di RT 15 dengan ditemani seorang pemuda yang kebetulan bertemu di kantor
desa. Ketika sampai di rumah beliau saya menanyakan tentang kronologi
terjadinya kebakaran yang menimpanya. Data awal tentang kebakaran sudah
didapatkan dan peneliti berpamitan untuk mengelilingi desa serta mampir ke
rumah pemuda yang mengantarkan ke rumah Kiai Faqih. Peneliti juga
mendapatkan informasi mengenai kejadian kebakaran yang terjadi di RT 4
tahun 2012 dari pemuda tersebut setelah bertanya kepada bu RT nya.

Pada tanggal 11 Maret peneliti mendatangi kantor desa sembari
membawa surat tugas dari kampus. Ketika sampai peneliti bertemu dengan pak
Irham Taufik kepala desa Kalanganyar dan menjelaskan maksud dan tujuan
peneliti melakukan penelitian skripsi disini. Selain itu kami ngobrol santai
mengenai bencana yang terjadi di Desa Kalangnyar. Menurut beliau bencana
yang terjadi disini tidak hanya kebakaran melainkan banjir rob yang terjadi di
area tambak yang melanda kurang lebih 30 Ha. Banjir rob di Desa Kalanganyar
pada umumnya juga terjadi di desa-desa tetangga, penyebabnya karena air laut
pasang hingga sungai meluap dan tanggul jebol. Hal itu bisa dibuktikan dengan
adanya piagam bantuan dari pihak luar untuk pembenahan tanggul sungai.
Ketika ditanya mengenai piagam tersebut, pak Irham pun menjawab kalau
piagam itu memang bantuan dana dari pihak luar untuk memperbaiki sungai

dan tanggul yang jebol sehingga menenggelamkan tambak-tambak di Desa
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Kalanganyar. Selain bencana yang telah disebutkan pak Irham juga
menjelaskan kalau angin puting beliung juga menjadi ancaman bagi Desa
Kalanganyar mengingat desa sebelahnya terkena puting beliung.

. Pendekatan Dengan Masyarakat

Langkah kedua yang dilakukan setelah melakukan asesmen awal yaitu
pendekatan dengan masyarakat setempat. Peneliti sebelumnya telah
mengelilingi desa dan sekarang silaturahim di rumah bu Saroh yakni mantan
penggerak PKK Desa Kalanganyar. Sebelumnya peneliti bertamu karena ada
papan bertuliskan posyandu di depan rumah, mungkin saja peneliti bisa
mendapat data mengenai kesehatan masyarakat Desa Kalanganyar. Saat
berbincang-bincang dengan bu Saroh peneliti mendapatkan informasi
mengenai jadwal perkumpulan ibu-ibu PKK ataupun posyandu.

Di rumah bu Saroh peneliti melakukan hal yang sama ketika di kantor
desa yakni menjelaskan maksud dan tujuan peneliti dalam melakukan
penelitian skripsi. Bu Saroh mengira kalau peneliti merupakan mahasiswa yang
sedang KKN karena tiap tahun disini selalu ada mahasiswa KKN.
Perbincangan kami pun cukup lama hingga bu Saroh pun tak ragu untuk
bercerita kepada peneliti mengenai keluarganya dan ponakanya yang juga
sedang mengerjakan skripsi. Peneliti juga mendapat data mengenai kejadian
kebakaran yang dialami tetangganya di RT sebelah yang disebabkan bocornya
selang LPG. Di akhir obrolan peneliti pamit untuk pulang dan bu Saroh pun

memberi bros sebagai oleh-oleh.
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Dari informasi tersebut peneliti melakukan pendekatan dengan mengikuti
kegiatan-kegiatan yang ada di desa. Selama pendekatan disamping mengikuti
kegiatan-kegiatan masyarakat juga dilakukan penggalian data. Cara ini
dimanfaatkan mengingat kondisi pemukiman yang sepi dan jarang ada orang-
orang kumpul. Kegiatan pertama yang diikuti peneliti saat acara musyawarah
masyarakat desa yang membahas isu kesehatan.

Gambar 6.1

Suasana Kegiatan Ibu-ibu

Sumber: Dokumentasi peneliti

Tanggal 25 Maret 2019 ada kegiatan musyawarah masyarakat desa yang
diikuti ibu-ibu ini diisi oleh narasumber dari petugas puskesmas Sedati.
Melihat suasananya, ibu-ibu sangat antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut.
Kegiatannya diawali dengan presentasi hasil survey oleh bidan desa mengenai
kesehatan masyarakat dan lingkungan serta fasilitas-fasilitas kesehatan yang
ada di Desa Kalanganyar. Selepas presentasi dilanjutkan dengan diskusi dan

tukar pikiran mengenai penyakit yang sering dialami dan bagaimana
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pencegahan serta penyembuhannya, setelah itu diskusi membahas pelayanan
puskesmas Sedati selama ini. Antusias ibu-ibu dalam kegiatan ini bisa dilihat
dalam mengajukan pertanyaan dan pendapat. Setelah kegiatan tersebut peneliti
meminta waktu untuk mengenalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan
penelitian. Dari mengikuti kegiatan tersebut peneliti bisa kenal dengan bu
Fatmawati yang biasa dipanggil bu lurah selaku istri kepala desa sekaligus
ketua PKK.

Tanggal 29 Maret 2019 peneliti mengunjungi rumah kepala desa, ternyata
pak Irham tidak ada di rumah dan hanya ada bu lurah serta anaknya. Bu lurah
bertanya mengenai maksud dan tujuan peneliti dalam melakukan penelitian di
Desa Kalanganyar karena beliau masih belum paham. Setelah peneliti
menjelaskan secara gamblang dari alasan hingga tujuan dalam melakukan
penelitian tersebut, beliau baru paham. Peneliti lalu meminta kontak beliau
untuk diajak kordinasi dalam proses-proses selanjutnya karena beliau
merupakan orang yang bisa mempengaruhi dan mengajak ibu-ibu di Desa
Kalanganyar. Hal itu sejalan dengan sasaran peneliti dalam melakukan
penelitian yaitu ibu-ibu. Selain itu peneliti juga mencari informasi mengenai
karang taruna barangkali bisa diajak dalam proses penelitian. Beliau
menyarankan peneliti datang ke kantor desa untuk meminta kontak ketua
karang taruna yang jadi ketua RT. Sebelum pamitan beliau memberitahu kalau
besok ada kumpulan ibu-ibu di kantor desa.

Tanggal 30 Maret 2019 peneliti datang ke kantor desa untuk mengikuti

kumpulan ibu-ibu. Ternyata kumpulan ibu-ibu tersebut sedang belajar
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membuat kerajinan tangan yang terbuat dari kain flanel. Hasil dari kain flanel
tadi menjadi aksesoris berbentuk bunga. Antusiasme ibu-ibu di Desa
Kalanganyar memang tidak perlu diragukan lagi karena kelompok ibu-ibu ini
dinilai paling aktif. Disamping menggali data dan mendokumentasikan
kegiatan, peneliti juga bercanda dengan ibu-ibu. Hingga dalam kegiatanya pun
mengundang tawa dan membuat suasana tidak bosan. Kumpulan ibu-ibu yang
dinaungi PKK ini banyak sekali kegiatannya dari bidang agama, kesehatan
hingga kewirausahaan dan kerajinan tangan.

Setelah mengikuti kumpulan ibu-ibu peneliti menemui ketua karang
taruna yang juga ketua RT 8 yang bernama Ulum. Seperti sebelumnya
setiapbertemu dengan orang-orang di Desa Kalanganyar peneliti menjelaskan
maksud dan tujuan penelitian. Sebenarnya mas Ulum sedikit heran karena
peneliti yang tiba-tiba meminta untuk ketemu. Tujuan peneliti bertemu mas
Ulum ini tak lain untuk meminta bantuan agar bisa menggerakan anggota
karang taruna untuk bisa ikut dalam proses penelitian. Setelah menjelaskan
maksud dan tujuan mas Ulum menyetujui dan mencoba mengajak anggotanya

untuk ikut dalam proses penelitian.
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Gambar 6.2

Jamaah Yasin Tahlil

L It
0

Sumber: Dokumentasi peneliti

Selain mengikuti kegiatan ibu-ibu PKK peneliti juga mengikuti kegiatan
yasin tahlil bapak-bapak di Desa Kalanganyar. Tak cukup bila peneliti hanya
kenal dengan ibu-ibu maka dari itu peneliti juga mengikuti kumpulan bapak-
bapak. Dalam mengikuti kumpulan bapak-bapak tak lupa peneliti melakukan
wawancara semi struktur dengan seorang bapak. Ketika saling tanya jawab
dengan bapak yang ada disamping peneliti tiba-tiba beliau lupa dan bertanya
kepada bapak yang lain hingga ikut juga nimbrung dan diskusi.

Setiap kegiatan di Desa Kalanganyar peneliti selalu mengikuti dan
nimbrung bersama masyarakat. Semua itu dilakukan agar timbul adanya rasa
percaya antara peneliti dengan masyarakat. Perlu diketahui peneliti sebagai
orang luar desa harus melakukan pendekatan dengan masyarakat agar tahu dan

paham bagaimana adat istiadat sebuah wilayah dan bisa menempatkan sesuatu



100

tepat pada tempatnya seperti dalam berperilaku dan berucap. Peneliti paham
kalau di setiap tempat pasti mempunya adat istiadat atau kearifan lokal yang
berbeda terutama dalam berperilaku dan berucap. Tujuan dari pendekatan yang
dilakukan yaitu membangun rasa kepercayaan bersama. Ketika sudah timbul
adanya kepercayaan maka peneliti semakin mudah dalam melakukan langkah
selanjutnya yakni penggalian data. Selain kumpulan kegiatan yang diikuti
seperti yang sudah dijelaskan di atas, peneliti juga mengikuti kegiatan bersih-
bersih makam.
Gambar 6.3

Bersih-bersih Makam Desa Kalanganyar

Sumber: Dokumentasi peneliti
Bersih-bersih makam ini selalu dilakukan setiap bulan ruwah atau
menjelang acara ruwah desa. Dalam waktu kurang lebih sebulan bersih-bersih
makan sudah dilakukan dengan membagi per RW dan dibuatkan jadwalnya.
Semua kalangan berkumpul di makam untuk bersih-bersih dari mulai anak-

anak, ibu-ibu, bapak-bapak, dan pemerintah desa. Baru pertama ini peneliti
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menemui desa dengan kearifan lokalnya semua kalangan masyarakat desa
bersih-bersih makam.
. Penggalian Data dan Membentuk Kelompok Riset

Setelah melakukan pendekatan dengan masyarakat melalui beberapa
kumpulan dan kegiatan di desa, peneliti mulai fokus terhadap penggalian data
serta membentuk kelompok riset. Sebelumnya pada proses pendekatan
sebenarnya peneliti sudah mendapatkan cukup banyak data melalui wawancara
semi struktur. Dalam hal in1 peneliti mencoba mendalami data-data yang sudah
didapatkan dengan cara mengadakan Focus Group Discussion (FGD) dengan
masyarakat. Melalui teknik PRA yang dilakukan peneliti seperti alur sejarah,
transek, diagram venn, dan pemetaan baik melalui peta raster maupun ploting
di lapangan.

Peneliti hanya memakai beberapa teknik PRA yang dirasa memang sesuai
dengan isu masalah di lokasi penelitian. Dengan teknik PRA diharapakan bisa
membangun kesadaran masyarakat akan risiko bencana kebakaran. Setelah
kesadaran masyarakat timbul, diharapkan akan memunculkan sebuah ide dan
tindakan untuk memecahkan isu masalah yang dihadapi. Setelah munculnya
tindakan di masyarakat, diharapkan masyarakat mampu merubah kebiasaan-
kebiasaan yang mengundang ancaman dan meningkatkan kerentanan akan
bencana.

Pada penggalian data ini peneliti lebih cenderung dalam pemetaan
wilayah pemukiman Desa Kalanganyar. Dalam hal ini banyak sekali data-data

yang dibutuhkan dalam pemetaan pemukiman. Data-data yang akan dipetakan
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ini mengacu pada laporan proyek Lao Urban Fire Risk Assessment Mapping in
Vientiane Capital dan Laporan Kerja Praktik Analisis Risiko Kebakaran di
Kampung Sekitar Kali Code.

Penggalian data awal yang dilakukan peneliti menggunakan teknik
pemetaan. Peneliti mengajak karang taruna untuk berproses dalam pemetaan
wilayah. Sebelum melakukan pemetaan, peneliti mencoba menjelaskan tentang
apa saja yang akan dipetakan kepada mas Ulum selaku ketua karang taruna.
Tak hanya itu, peneliti juga menjelaskan bahwa dalam pemetaan nanti
menggunakan GPS untuk menandai ancaman, kerentanan, dan kapasitas yang
ada di pemukiman Desa kalanganyar.

Gambar 6.4

Diskusi Dengan Ketua Karang Taruna

Sumber: Dokumentasi peneliti
Setelah paham besoknya kami mulai pemetaan dengan memetakan kios-
kios penjual LPG, bensin, dan tiang listrik dengan 7 sambungan. Pemetaan

dimulai dari RT 1 yang merupakan wilayah dengan kepadatan tinggi. Saat di
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RT 1 kami tidak menemui orang-orang yang sedang kumpul dan rumah-rumah
pun tutup semua. Kami di RT 1 pun tak menemukan kios LPG karena rumah-
rumah pada tutup dan tidak ada orang sama sekali. Ketika di RT 2 kami
bertemu dengan seorang bapak dan bertanya apakah ada kios LPG atau bensin
di RT 2. Bapak tersebut menjawab di RT 1 ada kios LPG dan kami pun
mengecek kembali ke RT 1. Saat di RT 1 kami bertemu ibu-ibu yang sedang
menyapu rumah dan bertanya. Sang ibu tersebut menunjuk rumah yang ada
rolingnya. Langsung saja saya menghampiri rumah yang ada rolingnya dan
ploting rumah tersebut.

Dari RT 1 langsung melanjutkan ke RT 3 dimana ada kios penjual bensin
dan langsung kami ploting. Selepas dari RT 3 kami melanjutkan mengelilingi
semua RT dan kami sempat bertemu dengan orang-orang sekalian kami
menanyakan mengenai keberadaan kios LPG, bensin , dan tiang dengan 7
sambungan. Dalam pemetaan di lapangan ini peneliti juga melakukan transek
dengan masyarakat setempat. Transek dilakukan saat bertemu dengan orang-

orang yang kebetulan berada di luar rumah.

Tabel 6.1
Hasil Transek
Topik Pemukiman Tambak
Kondisi Tanah - Berpasir - Lempung
- Lempung - Keras
Vegetasi - Pisang - Rumput liar
- Mangga
- Toga




Manfaat Hunian warga Sumber penghasilan
Melakukan
aktifitas warga
Masalah Minim dan tidak Banjir rob tiap
terkelolanya lahan tahun
kosong untuk Gagal panen
ruang terbuka
Pemukiman padat
Lingkungan kotor
Harapan Terkelolanya lahan Tidak terkena banjir

kosong untuk
ruang terbuka
Lingkungan bersih
Terhindar dari
ancaman bencana

kebakaran

rob tiap tahunnya

Panen melimpah

Sumber: Diskusi dengan masyarakat
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Dari hasil transek di atas bisa disimpulkan bahwa risiko bencana yang

terjadi di Desa Kalanganyar adalah kebakaran dan banjir rob. Dalam hal ini

peneliti mengambil fokus risiko bencana kebakaran karena kebakaran yang

paling sering terjadi disebabkan oleh kelalaian manusia (human error). Kami

pun melanjutkan perjalanan mengelilingi pemukiman untuk melakukan ploting.

Dalam perjalanan kami menemukan taman apotik hidup milik masyarakat yang

digunakan sebagai tanaman obat keluarga. Taman apotik hidup tersebut

merupakan hasil dari PPL mahasiswa politeknik kesehatan untuk masyarakat.
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Gambar 6.5
Taman Apotik Hidup

Sumber: Dokumentasi peneliti
Setelah melakukan ploting keberadaan kios LPG, bensin, dan tiang 7
sambungan peneliti melanjutkan ploting bangunan yang tidak tahan api.
Peneliti bersama karang taruna kembali mengelilingi pemukiman. Ploting
bangunan tidak tahan api bertujuan untuk mengetahui jumlah bangunannya
yang merupakan salah satu komponen dalam kerentanan. Dari sekian banyak

bangunan hanya 55 yang berbahan material tidak tahan api.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



106

Gambar 6.6

Ploting Bersama Karang Taruna

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Selama melakukan ploting, peneliti juga mengajari karang taruna tentang
kelebihan memakai GPS saat pemetaan dan hasil plotingnya. Hal itu membuat
ketua karang taruna tertarik untuk belajar lebih dalam lagi. Mas Ulum selaku
ketua karang taruna mengungkapkan baru kali ini melakukan pemetaan dan
sebelumnya mas Ulum mengira akan ada pendataan di rumah-rumah warga.
Peneliti pun menjelaskan kalau pemetaan yang dilakukan hanya sebatas
pemetaan spasial dan tidak sampai pemetaan sosial. Peneliti juga memberi
contoh seperti Sistem Informasi Desa (SID) yang dilakukan dengan cara
pemetaan spasial dan sosial.

Saat di perjalanan kami menemui kebiasaan masyarakat yang membakar
sampah tanpa diawasi. Kebiasaan tersebut merupakan kelalaian atau hAuman

error yang bisa menyebabkan kebakaran. Masyarakat beranggapan membakar
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sampah tidak akan menyebabkan kebakaran karena apinya kecil. Hampir setiap
hari masyarakat membakar sampah di depan rumah dan ada yang di
halamanya. Alasan masyarakat membakar sampah pun simpel, menurut pak
Muadi selaku ketua RT 11 kalau tidak dibakar lalu mau dibuang kemana dan
mau diapai lagi kalau tidak dibakar.

Gambar 6.7

Membakar Sampah Tanpa Diawasi

Sumber: Dokumentasi Peneliti
Pemetaan kali ini berakhir di rumah salah satu anggota karang taruna dan
istirahat sambil membeli pepes ikan. Di rumah tersebut kami berbincang-
bincang mengenai kelanjutan dari proses penelitian. Hasil dari ploting yang
dilakukan ini nanti akan diolah di aplikasi QGIS dimana nanti hasilnya bisa
dianalisa berdasarkan laporan-laporan sebelumnya. Dari hasil analisa tersebut

akan dirumuskan sebagai rencana tindakan perubahan.
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Gambar 6.8

Berbincang-bincang Dengan Karang Taruna

Sumber: Dokumentasi peneliti

Selanjutnya mengolah data ploting ke aplikasi QGIS di kantor desa
bersama mas Ulum. Sebelum diolah data yang berasal dari GPS ini harus
dieksport agar bisa digunakan. Aplikai QGIS merupakan sebuah sistem untuk
mengatur, menganalisa dan menampilkan informasi geografis. Diharapakan
dengan menggunakan media peta yang diahasilkan dari aplikasi QGIS bisa
memudahkan masyarakat dalam memahami wilayah yang rentan dan terancam
bencana kebakaran. Peneliti juga meminta data dari desa mengenai lebar jalan

agar bisa di klasifikasikan menurut kerentanannya.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 6.9

Proses Pengolahan Data QGIS
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Sumber: Dokumentasi peneliti

Dari hasil proses pengolahan data peta membuat pak Qowim, pak Muadi
dan mas Ulum menyadari bahwa wilayahnya dalam kondisi yang rentan dan
berada dalam ancaman. Sedangkan kapasitas pun masih rendah seperti
membakar sampah hingga penempatan barang-barang yang mudah terbakar
dan pengoperasian keamanan dapur. Peta dalam proses yang dilakukan peneliti
merupakan media dalam membangun kesadaran masyarakat akan wilayahnya.

D. Merencanakan Tindakan

Setelah seharian melakukan riset mengelilingi pemukiman Desa
Kalanganyar, besok malamya tanggal 5 April 2019 peneliti merumuskan hasil
riset. Kebetulan malam itu ada kegiatan istighosah yang dilakukan setiap hari

jum’at. Peneliti mengikuti kegiatan masyarakat, selepas kegiatan tersebut

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



110

dilanjutkan dengan FGD tentang hasil riset yang sudah dilakukan. Hasil riset
yang dilakukan selama seharian penuh itu dipaparkan dalam sebuah peta.
Gambar 6.10

Hasil Riset Pemetaan Kawasan Risiko Bencana Kebakaran

Sumber: Dokumentasi peneliti

Masyarakat melihat sekumpulan peta-peta yang sudah diolah aplikasi
QGIS dan sedikit terheran-heran. Tanpa mereka sadari pemukiman yang
selama ini dihuni ternyata masuk kategori kelas tinggi dalam risiko bencana
kebakaran. Selain itu peneliti mencoba bertanya mengenai kejadian bencana
kebakaran dari yang hampir menghanguskan bangunan sampai yang sudah
menghanguskan bangunan di Desa Kalanganyar. Pertanyaan dari peneliti ini
bertujuan agar masyarakat mengingat kembali kejadian-kejadian yang sudah

terjadi.
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Tabel 6.2

Alur Sejarah Kejadian Kebakaran di Desa Kalanganyar

Tahun Sejarah Kejadian
1980 Kebakaran terjadi di RT 20 diduga karena korsleting listrik
2012 Kebakaran terjadi di TPST saat petugasnya membakar

sampah dimana pada saat itu belum ada tungkunya ditinggal.
Tanpa sepengatahuan tiba-tiba api membesar karena terkena
angin dan membakar TPST, beruntung api langsung
dipadamkan saat petugas mengetahui dan langsung berteriak

minta tolong sehingga tidak merambat ke pemukiman.

2012 Kebakaran di RT 4 rumah Pak Nasikin disebabkan karena
percikan api ke bensin, entah itu rokok atau apa yang pasti
lokasi tersebut merupakan kios penjual bensin. Menurut
masyarakat setempat kejadian bermula saat ada pembeli
bensin. Entah apa yang dilakukan penjual atau pembeli
sehingga menyebabkan kebakaran yang pasti masyarakat
berpendapat karena membuang putung rokok dan terkena
bensin sehingga api langsung menyambar cepat dan
menghanguskan rumah penjual kios bensin. Beruntung tidak

ada korban jiwa tapi kerugian berupa materi.

2016 Kebakaran hampir terjadi karena korsleting pada stopkontak
di rumah Pak Qowim RT 8 saat tengah malam. Korsleting
listrik dikarenakan stopkontak yang berada di dekat kulkas
terbakar dan mulai membesar. Beliau pun tak bisa berbuat
apa-apa dan beruntung sang istri langsung mematikan sekring

listrik lalu segera memadamkan api.

2017 Kebakaran terjadi di halaman rumah saat membakar sampah
karena tidak diawasi oleh pembakar sampah. Beruntung api

belum merambat ke rumah.

2018 Kebakaran terjadi di lahan kosong disebabkan karena
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membakar rumput dan ditinggal. Tanpa sepengetahuan
pembakar, api merambat ke matras yang berada di dekat

rumah. Beruntung saat mengetahui langsung dipadamkan.

2018 Kebakaran terjadi di rumah Bu Muna yang disebabkan oleh
bocornya selang LPG. Beruntung api tak menghanguskan

rumah dan seisinya, hanya bagian dapur yang terbakar.

2018 Kebakaran terjadi saat malam hari pukul 19.30 WIB dugaan
awal kejadian disebabkan karena obat nyamuk yang jatuh ke
karpet dan langsung membakar seluruh isi rumah. Menurut
Kiai Faqih selaku korban beranggapan pada saat itu belum
waktunya membakar obat nyamuk karena yang beliau tahu
tiba-tiba karpet sudah terbakar. Beliau pun langsung
mematikan sekring listrik dan keluar minta tolong. Warga
yang mengetahui pun langsung bergegas mencari air untuk
memadamkan api agar tak merambat ke rumah yang lain. Ada
kejadian unik disini dimana menurut Kiai Faqih api cepat
padam karena disiram air got atau air berlumpur dan kitab
yang berada di lemari berbahan material kayu pun tidak
terbakar hanya pinggiran lemari tersebut yang goson.
Beruntung tidak ada korban jiwa mengingat Kiai Faqih

beserta istrinya sudah tua dan kondisinya sedang sakit.

Sumber: FGD mengingat kembali kejadian kebakaran yang pernah terjadi
bersama masyarakat di Desa Kalanganyar

Hasil riset yang dihasilkan oleh kelompok riset ini membuka pandangan

mereka mengenai kesiapsiagaan dalam bencana kebakaran. Salah satu warga

pun bercerita kalau dirinya pernah mengalami saat merebus air lalu ditinggal

keluar rumah dengan waktu yang cukup lama. Beruntung beliau ingat dan

langsung balik ke rumah langsung bergegas ke dapur, ketika di dapur ternyata
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api mulai membesar. Segera langsung mengambil air dan langsung
menyiramkan ke area yang terbakar. Sehingga berangkat dari hasil riset
memunculkan sebuah program yang bertujuan untuk membangun kesiapsiagaan
masyarakat dalam menghadapi risiko bencana kebakaran.

Gambar 6.11

FGD Dengan Masyarakat

Sumber: Dokumentasi peneliti
Secara konsep Kesiapsiagaan Bencana Berbasis Komunitas (KBBM)
adalah suatu kegiatan yang mengupayakan pemberdayaan kapasitas masyarakat
agar dapat mengambil inisiatif dan melakukan tindakan dalam meminimalkan
dampak bencana yang terjadi di lingkungannya.®! Program KBBM berupaya
menurunkan kerentanan individu, keluarga, dan masyarakat terhadap dampak

bencana melalui pemberian informasi serta tentang manajemen bencana,

! Ahmad Djaelani, dkk, “Pelatihan KBBM-PRATAMA Untuk SIBAT Panduan Pelatih”’, 2008, hal
48.
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khususnya upaya-upaya kesiapsiagaan bencana dan pengurangan risiko serta
tanggap darurat bencana.

Berangkat dari hasil riset tersebut peneliti dan masyarakat langsung
merencanakan tindakan untuk membangun kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi risiko bencana kebakaran. Rencana tindakan yang akan dilakukan
yakni mengadakan pendidikan dan pelatihan mengenai kesiapsiagaan dalam
menghadapi risiko bencana kebakaran. Lalu mencoba menginisiasi pengadaan
pembuatan peta risiko bencana sebagai media sarana prasarana pembelajaran
masyarakat. Uraian diatas bisa digambarkan dala tabel berikut.

Tabel 6.3

Analisa Strategi Program

STRATEGI
NO PROBLEM TUJUAN/HARAPAN
PROGRAM
Rendahnya Timbulnya kesadaran | = Pendidikan
kesadaran masyarakat mengenai mengenai
| masyarakat kesiapsiagaan bencana kesiapsiagaan
mengenai kebakaran bencana kebakaran

kesiapsiagaan

bencana kebakaran

2 Belum ada sarana | Ada sarana prasarana | ®* Pembuatan peta

prasarana untuk untuk kesiapsiagaan sebagai media dan
kesiapsiagaan masyarakat dalam sarana prasarana
masyarakat dalam | menghadapi bencana pembelajaran
menghadapi
bencana

Sumber: Hasil FGD dengan masyarakat
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Tanggal 14 April 2019 peneliti melakukan kunjungan ke BPBD Sidoarjo
untuk melakukan permohonan narasumber dalam pendidikan dna pelatihan
kesiapsiagaan dan meminta data mengenai bencana kebakaran sebagai data
pendukung serta media dalam membangun kesadaran masyarakat. Sesampai di
BPBD peneliti bertemu dengan bu Endang selaku bagian penerima surat izin
penelitian. Peneliti langsung diantar ke bagian pusat data BPBD dimana peneliti
bertemu dengan mas Haryo selaku pemegang data. Kami pun berbincang-
bincang mengenai ancaman-ancaman bencana yang ada di Sidoarjo dan peneliti
pun bertanya mengenai permohonan narasumber apakah memakai biaya atau
tidak. Beliau belum tahu untuk permohonan narasumber dan menyarankan
peneliti untuk membuat surat permohonan narasumber dulu dan segera

dikasihkan ke BPBD.
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Gambar 6.12

Berkunjung ke BPBD

Sumber: Dokumentasi peneliti

Pada tanggal 21 April 2019 peneliti ke kantor desa untuk bertemu Kepala
Desa Kalanganyar guna membicarakan rencana aksi. Peneliti berencana
mendatangkan narasumber dari BPBD, tapi Kepala Desa Kalanganyar memberi
saran gak perlu mendatangkan narasumber karena akan menghabiskan biaya
yang cukup banyak. Beliau pun bercerita pengalamanya dalam mendatangkan
narasumber dari luar tidak cukup uang 1 juta belum lagi transport dan
pesangonnya. Menurut beliau lebih baik diisi oleh peneliti atau teman-teman
sesama jurusan. Setelah itu peneliti meminta izin mengenai tempat untuk
pelaksanaan aksi dan perlengkapan dari desa. Beliau mengizinkan untuk
pelaksanaan pendidikan di balai desa dan kebetulan juga ada bu lurah sekalian
kordinasi mengenai mengerahkan ibu-ibu dalam pelaksanaan aksi. Menurut bu
lurah pelaksanaan aksi dilakukan hari sabtu tanggal 27 April 2019 mengingat

pada hari itu juga ada perkumpulan.
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Gambar 6.13

Peneliti Meminta Pendapat Kepala Desa Kalanganyar

Sumber: Dokumentasi Peneliti

E. Pelaksanaan Program
Berdasarkan strategi perencanaan program yang sudah direncanakan di
atas, bahwa program yang dilaksanakan yaitu:
1. Pendidikan Dalam Membangun Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam
Menghadapi Risiko Bencana Kebakaran
Dalam pelaksanaannya pendidikan dalam membangun kesiapsiagaan akan
di narasumberi oleh ketua Relawan Bencana Sekardadu yang merupakan anak
dari BPBD Sidoarjo. Kegiatan pendidikan ini dilakukan di Kantor Desa
Kalanganyar. Peserta pendidikan kesiapsiagaan ini diikuti oleh ibu-ibu
perwakilan per RT dan sebagian anggota PKK Desa Kalanganyar. Pendidikan
ini dilakukan dengan tujuan membangun kesadaran masyarakat akan
pentingnya kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana kebakaran. Diharapkan

antusiasme ibu-ibu dalam mengikuti kegiatan tersebut agar mampu memahami
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tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana terutama bencana
kebakaran. Selain itu ibu-ibu yang mengikuti juga diharapkan mampu menjadi
madrasah bagi keluarga dan tetangganya dalam kesiapsiagaan bencana.
2. Pembuatan Peta Sebagai Media dan Sarana Prasarana Pembelajaran
Pembuatan peta ini tujuannya untuk media dan sarana prasarana
pembelajaran masyarakat Desa Kalanganyar. Kebetulan peta ini dibutuhkan
desa guna sebagai referensi dalam pengembangan desa dan pengelolaan tata
ruang wilayah. Inisiatif pembuatan peta muncul saat pendidikan yang
dilakukan juga menampilkan sekumpulan peta-peta risiko bencana sehingga
pemerinta desa tertarik dengan peta tersebut. Diharapkan dengan pembuatan
peta ini bisa menyadarkan masyarakat akan lingkungannya dan membangun

kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana kebakaran.



BAB VII
PENDIDIKAN SEBAGAI AWAL TERCIPTANYA KESIAPSIAGAAN
MASYARAKAT
A. Pendidikan Membangun Kesiapsiagaan Dalam Menghadapi Risiko
Bencana Kebakaran
Sesuai dengan perencanaan dan pelaksanaan dalam paparan di bab
sebelumnya, peneliti dengan masyarakat sepakat untuk mengadakan
pendidikan dalam membangun kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi
bencana. Dalam pelaksanaanya pendidikan tersebut diikuti oleh ibu-ibu rumah
tangga karena peneliti menyadari kalau laki-laki di Desa Kalanganyar
mayoritas sibuk bekerja. Selain itu peneliti juga memfasilitasi kehadiran
narasumber ahli dalam membangun kesiapsiagaan dari Relawan Bencana
Sekardadu. Proses pendidikan ini juga dihadiri oleh kepala desa dan beberapa
perangkat desa untuk membantu mempersiapkan terlaksananya program
sebagai bentuk partisipasi dan dukungan.
Program pendidikan dilaksanakan di balai desa pada hari Sabtu tanggal
27 April 2019 pukul 09.00 WIB sesuai hasil perencanaan sebelumnya.
Alasannya tentu peneliti mencoba mengikuti masyarakat karena pada saat itu
kebetulan ada kumpulan kegiatan pelatihan ibu-ibu Desa Kalanganyar. Selama
ini dalam prosesnya hingga pelaksanaan program peneliti selalu numpang
dalam kegiatan dan kumpulan yang ada di masyarakat. Sebelum program

dilaksanakan peneliti melakukan koordinasi dengan narasumber dalam

119
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program pendidikan yang bernama ibu Hajah Siti Aminah yang merupakan
ketua Relawan Bencana Sekardadu Sidoarjo.

Selama koordinasi narasumber meminta materi untuk dipahami dan
beliau juga meminta peneliti untuk menjemput di perempatan Gedangan karena
tidak membawa kendaraan sendiri. Pada hari pelaksanaan program peneliti
menjemput narasumber di tempat yang sudah ditetapkan. Ketika sampai di
balai desa Kalanganyar ibu-ibu sebagai peserta ternyata sudah datang dan
anggota Relawan Bencana menyusul kedatangannya. Ibu-ibu yang berdatangan
pun mengantri untuk mengisi daftar hadir begitupun para Relawan Bencana.

Ketika pukul 09.00 WIB langsung dimulai dengan menyanyikan mars
PKK dan pembacaan program pokok PKK. Peserta yang mengikuti terlihat
antusias dalam menyanyikan mars PKK serta pembacaan progran pokok PKK.
Setelah itu sambutan dari bu lurah selaku ketua PKK, dalam sambutanya bu
lurah mengingatkan agar selalu datang dan berpartisipasi ketika ada kegiatan
PKK. Ibu-ibu selaku peserta pun mengiyakan dengan serentak dan tawa pun
pecah. Kegiatan ini juga diikuti kurang lebih 45 peserta yang sudah mengisi
daftar hadir dan sebagian dari Relawan Bencana Sekardadu. Acara ini

sekaligus memperingati hari Kartini sehingga para peserta memakai kebaya.
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Gambar 7.1

Pembukaan Kegiatan Program

Sumber: Dokumentasi peneliti

Setelah pembukaan langsung dilanjutkan dengan program pendidikan
mengenai kesiapsiagaan masyarakat dengan judul “Membangun Kesiapsiagaan
Masyarakat Dalam Menghadapi Risiko Bencana Kebakaran” yang di
narasumneri oleh ketua Relawan Bencana Sekardadu yaitu bu Hajah Aminah.
Proses pendidikan ini diawali bacaan Al-Fatihah serta sholawat sebelum
menginjak pada materi utama. Awalnya peserta sangat serius dalam mengikuti
materi-materi yang dibawakan oleh narasumber tapi saat di tengah-tengah
kegiatan ternyata narasumber bisa menarik antusiasme peserta dengan
pembawaannya yang lucu dan mengundang tawa. Sehingga dalam prosesnya
tidak membuat peserta jenuh malah membuat peserta banyak yang tertawa dan
terheran-heran, seolah-olah tidak menyangka bahwa kegiatan pendidikan yang

diadakan akan semeriah ini.
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Materi awal yang dibawa mengenai kesiapsiagaan, beliau menjelaskan
kalau perempuan harus mempunyai sikap kesiapsiagaan. Menurutnya walaupun
beliau dan anggotanya perempuan semua tetapi mereka harus tetap siap siaga
dalam menghadapi bencana, karena bencana bisa terjadi secara tiba-tiba tanpa
ada peringatan. Beliau memberi contoh seperti apakah Allah dan malaikatnya
akan memberitahu kepada masyarakat kalau akan ada bencana kebakaran.
Beliau juga menjelaskan bahwa saat ini sekelas anak-anak pun sudah bisa
mengetahui tanda-tanda bencana seperti bencana tsunami yang akan terjadi jika
tiba-tiba air laut surut. Dilanjutkan dengan slide berikutnya beliau menjelaskan
kesiapsiagaan bagaikan sebuah dinamit yang sudah dinyalakan.

Dalam kesiapsiagaan beliau menyampaikan hal-hal yang bisa dilakukan
saat ini yaitu menyimpan dokumen-dokumen penting seperti sertifikat, akta
kelahiran, ijazah, dan sebagainya dalam satu map. Sehingga jika terjadi sebuah
bencana masyarakat tidak kebingungan dalam menyelamatkan barang-barang
berharga seperti dokumen-dokumen tersebut. Berangkat dari pengalaman
beliau saat mendatangi korban bencana yang ditanyakan dahulu ke korban
yaitu dokumen-dokumen penting masih ada atau tidak, karena dokumen-
dokumen itu penting bagi kelanjutan hidup masyarakat. Selain dokumen beliau
juga menyampaikan agar ibu-ibu menyimpan barang-barang berharga yang lain
seperti perhiasan dan uang. Lalu barang-barang yang mudah terbakar dan juga

harus disimpan ditempat yang aman dan jauh dari jangkauan anak-anak.
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Gambar 7.2

Suasana Kegiatan Program Pendidikan Kesiapsiagaan

Sumber: Dokumentasi peneliti

Selain menyimpan barang-barang penting, para peserta bahkan
pemerintah desa juga harus mempunyai gambaran atau angan-angan yang
ditampilkan dalam sebuah peta risiko bencana agar ketika terjadi bencana
seperti banjir, tsunami maupun kebakaran mereka mempunyai pentunjuk harus
evakuasi kemana sesuai gambaran yang sudah dibuat dalam sebuah peta. Saat
kegiatan berlangsung berulang kali peserta yang menggunakan konde seperti
sinden menjadi bahan candaan narasumber sehingga peserta yang lain tertawa
semua. Disini peneliti saat kegiatan berlangsung menjadi moderator antara
peserta dengan narasumber. Sungguh diluar ekspetasi peneliti selama kegiatan
berlangsung dengan meriah canda tawa tetapi fokus materi yang dibawakan
narasumber. Narasumber juga pandai mengontrol suasana agar tidak begitu

tegang dan sepertinya memang beliau sudah terlatih dan terbiasa.
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Gambar 7.3

Narasumber Ketika Menceritakan Pengalaman

Sumber: Dokumentasi peneliti

Banyak sekali pengalaman yang diceritakan narasumber kepada para
peserta selain menyampaikan apa yang ada di materi. Pengalaman yang lain
ketika mendatangi korban bencana kebakaran yang disebabkan kelalaian
korban tidak mematikan kipas angin yang ditinggal dalam waktu yang lama.
Korban menceritakan kepada narasumber kalau dirinya bepergian jauh dalam
waktu yang lama dan lupa tidak mematikan kipas angin. Kipas angin yang
menyala selama 24 jam non stop itu pun panas dan terjadi arus pendek yang
menyebabkan rumahnya terbakar tanpa sepengetahuan korban. Dari berbagai
pengalaman yang diceritakan narasumber bahwa kesiapsiagaan sangatlah
penting dan kebanyakan kejadian bencana kebakaran yang terjadi juga karena

kelalaian manusia atau human error.
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Setelah belajar bersama narasumber mengenai kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana kebakaran, peneliti memutarkan sebuah film animasi dari
BPBD Sidoarjo mengenai penyebab kebakaran dan penanggulangannya bagi
masyarakat umum. Film animasi ini menjelaskan penyebaba-penyebab
terjadinya bencana kebakaran dimulai dari human error hingga karena alam.
Diakhir film tersebut juga menjelaskan apa yang harus dilakukan masyarakat
ketika terjadi bencana kebakaran. Masyarakat harus tetap tenang dan mencari
kain basah, handuk atau karung goni yang dibasahi. Setelah itu segera
meletakan ke area yang terbakar agar api tidak merambat dan membesar. Tak
lupa juga masyarakat harus menyimpan nomor telepon pos pemadam
kebakaran terdekat.

Gambar 7.4

Pemutaran Film Animasi

Sumber: Dokumentasi peneliti
Ketika film berakhir peneliti menampilkan peta-peta risiko bencana yang

sudah diolah dari aplikasi QGIS. Peneliti menjelaskan agar peserta mengetahui
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dan memahami kondisi lingkungannya. Selain itu juga mencontohkan
mengenai ancaman-ancaman seperti letak LPG dan bensin yang diletakan
ditempat yang terkena panas serta kabel tiang listrik dengan 7 sambungan. Ada
juga mengenai kerentanan-kerentanan seperti jangkauan layanan pemadam
kebakaran dan lebar jalan yang tidak bisa dilewati mobil pemadam kebakaran.
Diakhir proses pendidikan peneliti sebagai moderator memberikan waktu
untuk diskusi antara narasumber dengan peserta. Saat diskusi berlangsung ada
peserta yang bertanya kepada narasumber mengenai tanggap darurat bencana
kebakaran. Peserta tersebut menanyakan apa yang harus dilakukan ketika
terjadi korsleting listrik karena tidak mungkin memakai handuk basah karena
dikhawatirkan akan terkena sengatan listrik. Ketika mendengar pertanyaan dari
peserta, bu Hajah Aminah selaku narasumber mengapresiasi pertanyaan
tersebut dan langsung menjawab jika takut tersengat listrik lebih baik langsung
matikan sekring listrik baru matikan apinya dengan handuk basah tersebut.
Sayangnya waktu yang diberikan dalam program pendidikan ini sudah
habis maka dari itu narasumber mengakhiri diskusi tersebut. Sebelum
mengakhiri narasumber menegaskan kembali bahwa perempuan harus
mempunyai sikap kesiapsiagaan dalam menghadapi risiko bencana terutama
yang sesuai dengan tema saat ini yaitu bencana kebakaran. Narasumber yang
juga ketua relawan bencana juga menawarkan bagi ibu-ibu yang ingin
bergabung dalam kelompok Relawan Bencana Sekardadu. Tak lupa juga
narasumber memberi kontak pos pemadam kebakaran kecamatan Gedangan

jika sewaktu-waktu terjadi bencana kebakaran.
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Rencana tindak lanjut dari perkumpulan ini nanti diadakan pelatihan
dalam memadamkan api dengan berbekal ilmu dari program yang sudah
dilaksanakan. Tujuan diadakan pelatihan ini tentunya sudah jelas yaitu
mempraktikan ilmu yang sudah didapat. Untuk pelaksanaan pelatihan ini masih
belum tahu pasti kapan akan dilaksanakan karena kesibukan ibu-ibu menjelang
dan selama bulan puasa. Dalam pelatihannya nanti akan dilakukan secara
mandiri oleh ibu-ibu tanpa mendatangkan BPBD dan pemadam kebakaran
maupun relawan bencana. Alasan tidak mendatangkan pihak terkait dari luar
yaitu karena alat dan bahan yang diperlukan banyak ditemukan di lokasi
penelitian.

Gambar 7.5

Bersama Ketua PKK Desa Kalanganyar dan Relawan Bencana Sekardadu

Sumber: Dokumentasi peneliti

Peneliti dan narasumber berharap pendidikan ini menjadi awal
terciptanya kesiapsiagaan masyarakat Desa Kalanganyar. Lalu peneliti juga

berharap kegiatan ini berlanjut sampai pengadaan pelatihan simulasi bencana
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kebakaran yang dilakukan oleh masyarakat. Ibu-ibu yang mengikuti pendidikan
tersebut bisa menjadi madrasah bagi keluarganya dan menularkan ilmunya
kepada tetangga-tetangganya. Kegiatan ini juga menjadi momen bagi
kelompok Relawan Bencana Sekardadu yang anggotanya juga merupakan
anggotan PKK di desanya masing-masing bisa silaturahmi dan menjalin
hubungan dengan ibu-ibu PKK Desa Kalanganyar. Selain itu menjadi momen
bagi PKK Desa Kalanganyar bisa menjalin relasi dalam program-program PKK
mengenai kebencanaan.
B. Peta Sebagai Media Informasi dan Sarana Prasarana Pembelajaran
Masyarakat
Peta merupakan gambaran unsur-unsur alam atau unsur buatan yang
berada di atas maupun di bawah permukaan bumi yang digambarkan pada
suatu bidang datar dengan skala tertentu.®? Sedangkan peta risiko bencana
merupakan gambaran yang berupa informasi mengenai ancaman, kerentanan,
dan kapasitas dalam suatu wilayah. Seperti sebelumnya yang disampaikan
ketua Relawan Bencana Sekardadu bahwa masyarakat bahkan desa harus
mempunyai gambaran atau angan-angan yang bisa ditampilkan seperti peta dan
harus mampu mengenali kondisi wilayahnya. Berangkat dari inisiasi ketua
relawan bencana pemerintah desa meminta peneliti untuk mencetak peta yang
sudah diolah tersebut.
Proses pemetaan yang dilakukan sebelumnya memakan waktu beberapa

hari karena banyak sekali data yang diperlukan. Dalam prosesnya peneliti

62 Peraturan Kepala Badan Informasi Geospasial, Spesifikasi Teknis Penyajian Peta Desa, hal 1.
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dibantu oleh karang taruna Desa Kalanganyar yang terlihat cukup antusias dan
penasaran. Selain dari data pemetaan juga memakai data dari desa. Dengan
dibantu karang taruna hal-hal yang harus dipersiapkan sebelumnya yaitu
mengunduh peta citra satelit atau raster dengan aplikasi Universal Map
Downloader dan mencetaknya.

Selanjutnya peneliti langsung melakukan pemetaan baik menggunakan
peta raster maupun ploting di lapangan untuk menandai data-data yang tak
terlihat dari peta raster. Pemetaan yang dilakukan dengan peta raster
menghasilkan sebagian data yaitu data mengenai batas wilayah Desa
kalanganyar, tata guna lahan Desa Kalanganyar, lebar jalan pemukiman dan
jangkauan pemadam kebakaran, kondisi pemukiman, ketersediaan air.
Sedangkan untuk pemetaan di lapangan menggunakan aplikasi smartphone
yaitu Global Positioning System (GPS) menghasilkan data ploting kios LPG,
bensin, dan tiang listrik 7 sambungan, lokasi yang terjadi kebakaran, ruang
terbuka, kepadatan bangunan, dan kondisi bangunan.

Jadi peta yang dihasilkan bersumber pada pemerintah desa, masyarakat
lokal, Open Street Map, dan citra satelit. Peneliti berharap dengan kehadiran
peta risiko bencana bisa menjadi informasi dan pembelajaran masyarakat serta
menjadi referensi pemerintah desa dalam mengelola tata ruang wilayah Desa

Kalanganyar.



BAB VIII

CATATAN REFLEKSI SELAMA PENDAMPINGAN

A. Refleksi Teoritik

Peneliti mengambil tema kebakaran dan lokasi yang berada di Kabupaten
Gresik. Saat berkonsultasi dengan dosen pembimbing, peneliti sempat berdebat
mengenai lokasi penelitian yang dinilai tidak begitu wurgent untuk dilakukan
penelitian. Menurut beliau tema yang diambil dan kerangka berpikir sudah
bagus hanya saja lokasinya saja kurang tepat. Akhirnya beliau menyarankan
peneliti untuk mengambil lokasi yang berada di pinggiran Kota Surabaya atau
Kabupaten Sidoarjo tentunya yang punya riwayat terjadi bencana. Peneliti pun
mencari data-data mengenai lokasi yang punya riwayat terjadi bencana baik
dari internet maupun ke relawan bencana dan akhirnya menemukan lokasi
penelitian yang tidak jauh dari rumah peneliti yakni Desa Kalanganyar yang
terletak di wilayah pinggiran Kabupaten Sidoarjo.

Kegiatan penelitian pun dilakukan peneliti dengan melakukan asessmen
awal kepada pemerintah desa dan korban. Sekiranya data awal cukup ditambah
data dari BPBD Sidoarjo, peneliti konsultasi dengan dosen pembimbing dan
akhirnya dosen pembimbing menyetujui. Dengan memaksimalkan keahlian
dalam melakukan pemetaan dan mengolah peta menggunakan QGIS, peneliti
berencana selama proses penelitian berlangsung akan menggunakan teknik dan
analisa dengan media peta. Dalam referensi yang dimiliki peneliti juga tema

yang diambil kebanyakan menggunakan pemetaan sebagai teknik penggalian
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data, tentunya yang membedakan dengan peneliti adalah pemetaan yang
dilakukan bersifat partisipatif.

Dalam konteks ini yang dilakukan peneliti adalah berusaha membangun
kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi risiko bencana kebakaran. Proses
membangun kesiapsiagaan masyarakat bisa dilakukan dengan membangun
pengetahuan dan kesadaran akan lingkungannya melalui pendidikan. Pada
situasi terdapat potensi bencana perlu adanya kegiatan-kegiatan kesiapsiagaan
dalam penanggulangan bencana selain juga peringatan dini dan mitigasi
bencana. Kesiapsiagaan dilaksanakan untuk mengantisipasi kemungkinan
terjadinya bencana. Berangkat dari teori Marty Seligman yang menyatakan
bahwa apabila masyarakat menitikberatkan pada bahaya disekitar mereka, hal
ini dapat membantu masyarakat tumbuh lebih aman. Konsekuensi dari
menghindari bahaya adalah menyelamatkan hidup. %

Dari teori Marty Seligman peneliti memakai konsep membangun
kesiapsiagaan dalam proses penelitiannya untuk meraih tujuan yang telah
diungkapkan dalam teori tersebut. Dalam prosesnya tak semudah membalikan
telapak tangan, tentunya banyak hambatan-hambatan yang akan dialami
peneliti ketika akan berhadapan dengan masyarakat. Asesmen awal yang
dilakukan peneliti pun hanya menghasilkan data kejadian bencana yang pernah
ada di Desa Kalanganyar. Peneliti juga kesulitan dalam melakukan pendekatan
karena kondisi pemukiman yang begitu sepi dan jarang ada orang-orang

berkumpul. Tak seperti di desa yang masyarakatnya mempunyai pekerjaan

9 Nadhir Salahuddin, dkk, Panduan KKN ABCD UIN Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya: LP2M
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015), hal.93
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yang sama sehingga mudah untuk menemukan ketika di sawah, kebun maupun
tegalan. Mata pencaharian masyarakat Desa Kalanganyar berbeda-beda yang
membuat jarang ada kumpulan-kumpulan seperti masyarakat di desa.

Dalam prosesnya peneliti melakukan pendekatan dengan cara mendatangi
rumah-rumah warga. Kebetulan waktu itu rumah yang didatangi peneliti
merupakan pengurus posyandu dan mantan penggerak PKK Desa Kalanganyar
yang bernama bu Saroh. Dari perbincangan dengan bu Saroh peneliti akhirnya
mengetahui kenapa kondisi pemukiman selalu sepi dan juga menemukan jalan
keluar untuk mengatasi hambatan tersebut. Mulai dari situ peneliti selalu
mencari tahu kegiatan-kegiatan desa maupun masyarakat, karena dari kegiatan
tersebut masyarakat berkumpul dan peneliti bisa memaksimalkan untuk proses
melakukan riset sekaligus melakukan pendekatan hingga pelaksanaan program.

Hambatan terbesar yang dihadapi yaitu mengenai partisipasi masyarakat
dalam melakukan riset baik saat penggalian data maupun analisa data. Metode
PAR yang mengedepankan prinsip partisipasi masyarakat dalam riset dan
pembelajarannya sulit bagi peneliti untuk menerapkan prinsip PAR karena
berbagai kondisi yang ada. Akhirnya selama proses di lapangan, yang pertama
peneliti melakukan teknik wawancara dengan orang-orang yang ditemuinya.
Kedua wawancara peneliti juga melakukan proses pembelajaran melalui teknik
pemetaan partisipatif untuk membangun kesadaran akan wilayahnya. Ketiga
peneliti menggunakan alur sejarah agar masyarakat mampu belajar dari
kejadian-kejadian kebakaran di masa lalu. Terakhir peneliti menggunakan

diagram venn untuk mengetahui peran-peran dari pihak terkait dalam
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membangun pengetahuan masyarakat dalam kesiapsiagaan menghadapi
bencana kebakaran. Semua pembelajaran diatas dilakukan peneliti dan
masyarakat saat mengikuti kegiatan dan kumpulan yang ada di desa.

Sedangkan proses pendidikan yang dilakukan melalui sistem informasi
geografis dengan pemetaan dan aplikasi QGIS yang memudahkan peneliti
untuk menggali data serta agar masyarakat mudah dalam memahami kondisi
lingkungannya. Fungsi dari sistem informasi adalah untuk menaikkan
kemampuan dalam membuat kesimpulan. Sistem informasi merupakan rantai
dari kegiatan perencanaan yang meliputi observasi dan pengumpulan data,
penyimpanan data dan analisis data untuk digunakan sebagai informasi untuk
penarikan kesimpulan. Tahapan ini mendorong pada sebuah pemahaman
bahwa peta merupakan sistem informasi. Peta pada akhirnya merupakan
kumpulan dari penyimpanan dan analisis data, serta informasi yang didapatkan
dari data tersebut digunakan untuk menarik kesimpulan.®* Sehingga dari peta
yang sudah diolah bisa memberikan masyarakat kemudahan dalam belajar dan
memahami ancaman, kerentanan, dan kapasitas dalam risiko bencana
kebakaran. Dari belajar dan pemahaman akan kondisi wilayah pemukimannya
dari peta tersebut bisa menumbuhkan kesadaran masyarakat.

Masyarakat sadar wilayah pemukimannya masuk dalam kategori
kepadatan yang relaltif tinggi, jangkauan pemadam kebakaran yang jauh, akses
lebar jalan pemadam kebakaran, ruang terbuka yang tidak begitu luas, dan

penempatan LPG, bensin yang belum aman serta banyakanya smabungan tiang

%4 Nirwansyah, Anang Widhi, Dasar Sistem Informasi Geografi dan Aplikasinya Menggunakan
ARCGIS 9.3, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), hal. 6-7
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listrik yang bisa menyebabkan arus pendek. Dari hasil pemetaan di lapangan
seperti ploting juga membuat peneliti dan ketua karang taruna tahu kebiasaan
masyarakat yang lalai seperti membakar sampah tanpa diawasi. Selain itu
peneliti menggali data melalui FGD dengan teknik alur sejarah kejadian
kebakaran dan melakukan analisanya. Dari hasil analisa tersebut peneliti dan
masyarakat menyimpulkan bahwa kelalaian masyarakat atau human error
adalah akar masalah yang harus diatasi. Human error yang terjadi pun tentunya
bukan tanpa alasan, kebanyakan karena minimya pengetahuan akan penyebab-
penyebab kebakaran yang menyebabkan belum adanya kesiapsiagaan dalam
menghadapi risiko kebakaran.

Mengutip teori domino dari H.W. Heinrich yang diperkenalkan pada
tahun 1931. Menurut Heinrich, 88% kecelakaan disebabkan oleh
perbuatan/tindakan tidak aman dari manusia (unsafe act), sedangkan sisanya
disebabkan oleh hal-hal yang tidak berkaitan dengan kesalahan manusia, yaitu
10 % disebabkan kondisi yang tidak aman (unsafe condition) dan 2%
disebabkan takdir Tuhan. Heinrich menekankan bahwa kecelakaan lebih
banyak disebabkan oleh kekeliruan atau kesalahan yang dilakukan oleh
manusia. Menurutnya, tindakan dan kondisi yang tidak aman akan terjadi bila
manusia berbuat suatu kekeliruan. Hal ini lebih jauh disebabkan karena faktor
karakteristik manusia itu sendiri yang dipengaruhi oleh keturunan (ancestry)
dan lingkungannya (environment). Apabila terdapat suatu kesalahan manusia,
maka akan tercipta tindakan dan kondisi tidak aman bahkan kecelakaan serta

kerugian akan timbul. Heinrich menyatakan bahwa rantai batu tersebut diputus
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pada batu ketiga sehingga kecelakaan dapat dihindari. Konsep dasar pada
model ini adalah memberi pemahaman bahwa:
1. Kecelakaan adalah sebagai suatu hasil dari serangkaian kejadian yang

berurutan.
2. Kecelakaan tidak terjadi dengan sendirinya. Penyebabnya adalah faktor

manusia dan faktor fisik.
3. Kecelakaan tergantung kepada lingkungan fisik dan sosial kerja.

Kecelakaan terjadi karena kesalahan manusia.®

Dengan melihat kejadian dalam konteks bencana kebakaran yang terjadi
beserta penyebab-penyebabnya di Desa Kalanganyar dengan teori domino
Heinrich ini bisa disimpulkan bahwa faktor lingkungan sosial serta sifat
bawaan, kesalahan manusia, dan perilaku tidak aman merupakan penyebab
terjadinya 7 bencana kebakaran dalam kurun waktu 7 tahun. Maka dari itu
untuk mencegah terjadinya bencana kebakaran dan dampak berikutnya harus
menghilangkan salah satu faktor atau bahkan semua faktor tersebut. Upaya
yang dilakukan dengan mengedukasi masyarakat mengenai kondisi wilayah
dan faktor penyebab bencana kebakaran dalam rangka membangun
kesiapsiagaan.
Setelah memahami kondisi wilayahnya dan penyebab-penyebab

terjadinya bencana kebakaran, peneliti bersama masyarakat mulai
merencanakan kegiatan apa yang bisa dilakukan secara swadaya dalam

meminimalisir terjadinya bencana kebakaran. Alhasil selama berproses di

% Tim K3 FT UNY, Buku Ajar Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta, 2014, hal. 20
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lapangan akhirnya muncul program pendidikan dan pembuatan peta hasil
pemetaan yang sudah dilakukan. Tentunya program tersebut merupakan
sebagian kecil dari program-program yang dicanangkan pemerintah dalam
membangun masyarakat agar selalu dalam kesiapsiagaan. Mengingat banyak
sekali kejadian-kejadian bencana yang sudah terjadi dan Indonesia yang
terletak di wilayah cincin api bencana membuat pemerintah gencar
melaksanakan program-program terkait penguragan risiko bencana.
B. Refleksi Evaluasi

Hingga sampai berakhirnya program saat proses pendampingan yang
dilakukan peneliti, bukan berarti proses membangun kesiapsiagaan telah
selesai. Justru program yang sudah dilaksanakan merupakan awal dari
terciptanya kesadaran masyarakat akan selalu siap siaga dalamm menghadapi
bencana. Dalam kesiapsiagaan tidak mengenal yang namanya pilih-pilih
bencana, semua bencana yang berpontensi di sebuah wilayah harus selalu
dipahami dan lakukan tindakann untuk meminimalisir terjadinya bencana
tersebut. Peneliti berharap ada kebelanjutan yang dilakukan masyarakat dalam
membangun  kesiapsiagaan  dalam  menghadapi = bencana.  Proses
penanggulangan bencana juga dapat dilakukan pada saat sebelum terjadinya
bencana atau bisa dikenal dengan istilah kesiapsiagaan yaitu dengan
mengetahui tanda-tanda risiko bencana akan segera terjadi. Dalam surat Al-
Imran ayat 200, sesungguhnya orang-orang yang beriman itu selalu dalam

keadaan siaga.
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“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung. [Al Imran : 200]”

Jadi ketika seseorang manusia dalam kondisi mendapati bencana, ia
bersabar akan keadaan tersebut, ia akan mempersiapkan keadaan atau siaga
dengan memperkuat kekukuhan jiwa dan mental baja dalam menghadapi
bencana yang suatu saat akan datang.

Dalam keberhasilan menjalankan program-program tersebut sebenarnya
ada banyak faktor yang mempengaruhi. Namun faktor yang paling utama yaitu
rasa percaya antara peneliti dengan masyarakat dalam setiap prosesnya. Rasa
saling percaya tersebut bisa terbangun ketika proses pendekatan bisa dilakukan
dengan baik. Selama ini proses pendekatan yang dilakukan peneliti sudah
cukup baik walaupun awalnya mendapati hambatan. Dengan mengikuti
kegiatan kumpulan masyarakat di Desa Kalanganyar memudahkan peneliti
dalam proses penelitiannya. Tujuan utama dalam proses pendekatan yang
dilakukan sebenarnya bukan hanya memudahkan peneliti dalam melakukan
penelitian, tetapi menambah relasi bahkan persaudaraan dengan masyarakat.
Betapa senangnya bila mempunyai suadara banyak dan menyambung
silaturahmi.

Selanjutnya dalam proses yang dilakukan butuh kesabaran dalam
menghadapi hambatan-hambatan yang ada. Saat awal proses pendampingan

ada masyarakat yang tidak antusias dalam mengikuti setiap tahapan, tapi ada
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juga yang antusias mengikuti. Dengan mendekati satu persatu sambil mencari
orang yang mempunyai pengaruh dan dihormati masyarakat, disitu kesabaran
peneliti diuji. Menjadi pendengar yang baik bagi setiap orang yang ditemui
merupakan salah satu perilaku yang harus dimiliki oleh seorang fasilitator.
Selain itu seorang fasilitator harus bisa mengontrol ego saat berbincang-
bincang maupun saat diskusi agar tidak terlihat mendominasi dalam prosesnya.

Masih  banyak tindakan-tindakan yang perlu dilakukan demi
keberlanjutan dari terbangunnya kesiapsiagaan masyarakat Desa Kalanganyar.
Misalnya seperti pengadaan alat pemadam api ringan, hidran air, gerobak
pemadam untuk menjangkau wilayah dengan akses jalan yang sempit, dan
papan penunjuk jalur evakuasi. Selain pengadaan alat-alat tersebut tentunya
harus ada monitoring evaluasi dari proses yang sudah dilakukan dan pelatihan-
pelatihan maupun simulasi agar masyarakat mampu menggunakannya. Lalu
ada pengelolaan tata ruang wilayah yang baik untuk meningkatkan kualitas
pemukiman yang lebih baik dan bebas dari risiko bencana kebakaran.

Jalan menuju desa tangguh bencana memang panjang karena butuh waktu
dan tahapan-tahapan yang dilakukan secara intens. Pembentukan kelompok
bisa dilakukan jika itu dirasa memang perlu, mengingat Desa Kalanganyar
tidak mempunyai kelompok siaga bencana. Walaupun tidak mempunyai
kelompok siaga bencana, Desa Kalanganyar mempunyai kelompok-kelompok
lain dimana dengan memasukan kelompok kerja kesiapsiagaan dalam

menghadapi bencana.
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Setidaknya melalui pendampingan yang dilakukan peneliti dalam
membangun kesiapsiagaan masyarakat diharapkan menjadi awal dari
terbangunnya kesadaran masyarakat akan kesiapsiagaan dalam menghadapi
risiko bencana, mengingat ancama risiko bencana di Desa Kalanganyar tidak

hanya bencana kebakaran.



BAB IX
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tingginya risiko bencana kebakaran di Kabupaten Sidoarjo bisa dilihat
dari peta risiko bencana kebakaran BPBD Sidoarjo. Selain dari peta risiko juga
ada data dari BPBD Sidoarjo mengenai banyaknya kejadian bencana kebakaran
dalam lima tahun terakhir. Salah satu wilayah yang masuk dalam kategori
risiko tinggi bencana kebakaran yaitu Desa Kalanganyar dimana hal itu bisa
dilihat dari aspek fisik dan non fisik.

Aspek fisik bisa dipengaruhi oleh ancaman, kerentanan dan kapasitas
yang ada di pemukiman Desa Kalanganyar. Ancaman yang ada dijelaskan jika
dala suatu lingkungan terdapat kondisi instalasi listrik yang buruk, banyaknya
sambungan kabel pada tiang listrik, dan keberadaan BBM serta LPG yang tidak
disimpan dengan benar. Kerentanan yang ada bisa dijelaskan apabila dalam
suatu wilayah memiliki tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, akses lebar
jalan yang kurang dari 3 meter sesuai dengan lebar mobil pemadam kebakaran,
jangkauan pemadam kebakaran mengingat selang pemadam kebakaran
mempunyai panjang 30 meter, bangunan dengan material yang tidak tahan api.
Kapasitas yang ada bisa dijelaskan dengan adanya ruang terbuka yang cukup
banyak dan ketersediaan air.

Sedangkan aspek non fisik lebih kepada kesadaran masyarakat akan
pentingnya kesiapsiagaan dalam menghadapi risiko bencana kebakaran. Salah

satu rendahnya kesadaran masyarakat yaitu pada kebiasaan masyarakat hal itu
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bisa dilihat dalam timeline sejarah kejadian bencana kebakaran. Kebiasaan-
kebiasaan tersebut seperti membakar sampah tanpa diawasi, banyaknya
tumpukan colokan stopkontak, dan peletakan bahan mudah terbakar yang
kurang aman. Selain itu juga peran dari pihak-pihak terkait seperti BPBD juga
kurang dalam mengedukasi masyarakat terkait risiko bencana. Penting adanya
sinergi dari pemerintah desa dan BPBD untuk mengedukasi masyarakat agar
selalu siap siaga karena bencana bisa terjadi kapan saja dan dimana saja.

Dampak yang sering dirasakan korban ketika terjadi bencana kebakaran
yaitu kehilangan materi atau harta benda karena hangus terbakar. Sedangkan
dampak yang kemungkinan bisa terjadi yaitu cacat hingga korban jiwa dan
trauma hingga sakit jiwa. Ketika bencana kebakaran terjadi, secara otomatis
korban shock dan panik jika tidak mempunyai pengetahuan dan ketrampilan.
Hanya lari menyelamatkan diri dan berteriak minta tolong yang bisa dilakukan
ketika tidak mempunyai pengetahuan dan ketampilan dalam menghadapi
bencana kebakaran. Dengan adanya pendidikan yang telah dilakukan
masyarakat bersama peneliti merupakan awal terbangunnya kesadaran akan
pentingnya kesiapsiagaan.

Kesiapsiagaan masyarakat dengan sasaran ibu-ibu merupakan salah satu
upaya yang bisa dilakukan mengingat seorang ibu adalah madrasah bagi sebuah
keluarga. Peran ibu rumah tangga sangat diperlukan guna menghadapi bencana
kebakaran karena kegiatan sehari-hari yang dilakukan dirumah dibanding
bapak yang tidak dirumah untuk bekerja serta anak-anak yang pergi sekolah.

Jadi dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan kesiapsiagaan menghadapi
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bencana kebakaran ini diikuti oleh ibu-ibu rumah tangga. Selain itu juga
membuat peta sebagai media informasi dan pembelajaran masyarakat dalam
memahami wilayahnya. Tentunya kegiatan yang sudah dilaksanakan ini
merupakan langkah awal dari terbangunnya kesiapsiagaan dalam menghadapi
risiko bencana.

Setelah masyarakat melakukan kegiatan-kegiatan kesiapsiagaan bencana
kebakaran seperti pendidikan kesiapsiagaan bencana, pelatihan tanggap darurat
bencana, dan pembelajaran masyarakat media melalui peta, masyarakat bisa
lebih memahami bagaimana penyebab kebakaran bisa terjadi dan dampaknya.
Selain penyebab dan dampaknya, masyarakat mengetahui tindakan apa yang
harus dilakukan dalam mencegah terjadinya bencana kebakaran. Perlu
dukungan dari pemerintah desa setempat dan pihak-pihak terkait untuk
keberlanjutan menuju desa tangguh bencana.

. Saran

Proses pendampingan dan penelitian yang sudah dilakukan ini sebagai
awal terbangunnya kesiapsiagaan masyarakat. Adapun saran sebagai
keberlanjutan dari kegiatan sebelumnya antara lain:

1. Memperluas jaringan untuk kelompok yang ada di desa dengan pihak-
pihak terkait kebencanaan untuk keberlanjutan dalam membangun
kesiapsiagaan masyarakat.

2. Perhatian yang lebih dari pemerintah desa untuk masyarakat dalam
membangun kesiapsiagaan sebagai upaya pengurangan risiko bencana

seperti pendidikan dan pelatihan secara berkala dan masif.
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3. Pengadaan alat pemadam api ringan seperti hidran dan gerobak pemadam
kebakaran agar wilayah-wilayah yang tidk terjangkau mobil pemadam
kebakaran bisa dijangkau.

4. Dari banyaknya bencana kebakaran yang sudah terjadi selama ini bisa
menjadi pembelajaran baik bagi masyarakat, pemerintah desa hingga

pihak-pihak terkait sebagai upaya dalam melakukan perubahan sosial.
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